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Penelitian ini dilatarbelakangi karena terbatasnya sumber belajar mandiri 
peserta didik. Untuk itu dalam penelitian ini dirancang desain dan uji coba e-book 
dengan pendekatan dilemmas stories menggunakan software kvisoft flipbook pada 
materi reaksi reduksi-oksidasi. Penelitian ini dilakukan di SMA PGRI Pekanbaru. 
Penelitian ini menggunakan modifikasi model 4D menjadi 3D dengan tahap 
Pendefinisian (define), Perancangan (design), dan Pengembangan (development). 
E-book ini terlebih dahulu dilakukan uji validasi oleh 2 orang dosen dan di uji 
praktikalitas oleh 2 orang guru dan juga angket respon peserta didik. Metode 
pengumpulan data menggunakan lembar angket yang dianalisis secara deskriptif 
kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian diperoleh persentase penilaian pada 
validasi media oleh ahli materi dan ahli media sebesar 84.82% dengan kriteria 
penilaian sangat valid, dan persentase penilaian pada uji praktikalitas peserta didik 
dan guru sebesar 82.89% dengan kriteria penilaian sangat praktis. Dari hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa e-book dengan pendekatan dilemmas stories 
pada materi reaksi reduksi-oksidasi dinyatakan valid dan praktis sehingga dapat di 
uji cobakan selanjutnya. 
 








Elva Alpiatun Ni’mah, (2019): Designing and Testing E-Book with Dilemmas 
Stories Approach Using Kvisoft Flipbook 
Software on Reduction Oxidation Reaction 
Lesson at Senior High School of Republic of 
Indonesia Teachers Association Pekanbaru  
 
This research was instigated by the limitation of student independent learning 
resources.  Thus, it was designed a design and test of E-book with Dilemmas 
Stories approach Using Kvisoft Flipbook software on Reduction Oxidation 
Reaction lesson.  It was administered at Senior High School of Republic of 
Indonesia Teachers Association Pekanbaru.  4D model modified to 3D model—
define, design, and development, was used in this research.  The validity of E-
book was tested previously by 2 lecturers, its practicality was tested by 2 teachers, 
and questionnaire was to get student responses.  The method of collecting the data 
was questionnaire sheet that were analyzed qualitatively and quantitatively 
descriptively.  The research findings showed that the percentage of the media 
validation assessed by the experts of material and media was 84.82% and it was 
on very valid criterion, the percentage of the student and teacher practicality test 
was 82.89% and it was on very practical criterion.  Based on theses findings, it 
could be concluded that e-book with Dilemmas Stories approach Using Kvisoft 
Flipbook software on Reduction Oxidation Reaction lesson was valid and 
practical, so it could be tested further. 
 
Keywords: E-Book, Dilemmas Stories Approach, Kvisoft Flipbook, 






): تصًيى انكتاب الإنكتروني وتجربتها بًذخم قصص انًعضلاث ۹۱٠۲اننعًت، (إيفا أنفيت 
في يادة تفاعم الأكسذة  koobpilF tfosivK  باستخذاو برنايج
 والاختزال بانًذرست انثانىيت لإتحاد انًذرسين الإنذونيسيين بكنبارو
 
يز. نٓزا انسجت، خهفيخ ْزا انجحث ْٕ ثسجت انًصبدس انًحذٔدح انزعهى انًسزقم نذٖ انزلاي
قبيذ انجبحثخ ْزا انجحث رصًيى انكزبة الإنكزشَٔي ٔردشثزٓب ثًذخم قصص انًعضلاد ثبسزخذاو 
في يبدح رفبعم الأكسذح ٔالاخززال. قيى ْزا انجحث في انًذسسخ  koobpilF tfosivK  ثشَبيح
 د-٣إنٗ  د-٤نًُٕرج انثبَٕيخ لإرحبد انًذسسيٍ الإَذَٔيسييٍ ثكُجبسٔ. يسزخذو ْزا انجحث رعذيلاً 
ثًشاحم انزعشيف ٔانزصًيى ٔانزطٕيش. رى اخزجبس ْزا انكزبة الإنكزشَٔي لأٔل يشح نهزحقق يٍ 
صحزّ إنٗ يحبضشيٍ ٔرى اخزجبسِ يٍ أخم انزطجيق انعًهي إنٗ يذسسيٍ ٔكزنك اسزجيبٌ الاسزدبثخ 
هيهٓب انٕصفي انكيفي ٔانكًي. إنٗ انزلاييز. رسزخذو طشيقخ خًع انجيبَبد ٔسقخ الاسزجيبٌ انزي يزى رح
انُزبئح انزي رى انحصٕل عهيٓب يٍ خلال َسجخ انزقييى عهٗ انزحقق يٍ صحخ ٔسبئم انزعهيى يٍ خجشاء 
٪ ثًعبييش انزقييى صبنحخ نهغبيخ، ٔانُسجخ انًئٕيخ نهزقييى  ٢۸٫٤۸انًبدح ٔخجشاء ٔسبئم انزعهيى ثُسجخ 
٪ ثًعبييش انزقييى انعًهي نهغبيخ. يٍ ْزِ ٩۸٫٢۸ثُسجخ في انزطجيق انعًهي نذٖ انزلاييز ٔانًذسسيٍ 
انُزبئح، يًكٍ أٌ َخهص إنٗ أٌ انكزبة الإنكزشَٔي ثًذخم قصص انًعضلاد ثبسزخذاو ثشَبيح 
             في يبدح رفبعم الأكسذح ٔالاخززال قذ إعلاَّ ثأَّ صحيح ٔعًهي koobpilF tfosivK
 .حزٗ يًكٍ اخزجبسِ أكثش
 
 tfosivK    برنايج  انًعضلاث،  يذخم قصص  الإنكتروني،  انكتابالأساسيت:   انكهًاث
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A. Latar Belakang  
Menurut Ramayulis Pendidikan merupakan bagian yang tidak dapat 
dipisahkan dari kehidupan manusia.
1
 Dengan pendidikan membuat manusia 
dapat mengembangkan dirinya untuk mampu menghadapi perubahan yang 
terjadi akibat perkembangan zaman, salah satunya di abad-21 diera globalisasi 
ini.  
Pendidikan di abad ke-21 merupakan prinsip kurikulum 2013 yang 
diharapkan pendidikan menghasilkan generasi Indonesia yang memiliki 
kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, 
kreatif, inovatif, dan efektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan dalam peradaban dunia. Pendidikan 
tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kompetensi peserta didik pada 
konsep-konsep bidang ilmu (aspek pengetahuan). Namun juga untuk 
menghasilkan generasi muda yang memiliki kemampuan menjadi agen of 




Kurikulum 2013 juga menuntut kreatifitas guru dalam penyelenggaraan 
kegiatan pembelajaran. Kreatifitas tersebut diantaranya meliputi kreatif dalam 
memilih pendekatan dan model pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi 
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yang disajikan serta media yang akan digunakan sebagai penunjang proses 
pembelajaran. Kegiatan pembelajaran yang dingiinkan oleh kurikulum 2013 
adalah pembelajaran yang berpusat pada peserta didik.
3
  
Pembelajaran merupakan proses interaksi antara peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
4
 Dalam proses 
pembelajaran kecepatan guru dalam menerangkan dengan penangkapan peserta 
didik terhadap pembelajaran itu sendiri terkadang berbeda, oleh sebab itu 
apabila menggunakan media pembelajaran yang tepat diharapkan dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik.
5
 
 Secara umum, media merupakan alat bantu dalam proses pembelajaran, 
yaitu sebagai penyalur informasi dan membantu dalam menguatkan pengajar 
untuk menyampaikan materi secara cermat, jelas dan menarik. Banyak ragam 
media yang mendukung dalam proses pembelajaran, salah satunya adalah 
buku. Buku merupakan kebutuhan utama dalam dunia pendidikan. Dengan 
adanya buku, cakrawala pendidikan menjadi terbuka lebar dan luas.
6
 Kualitas 
buku yang baik dapat dilihat dari konten buku dan kemasan penyajiannya, 
sehingga buku dapat lebih berkualitas dan menarik minat peserta didik untuk 
mempelajari/membacanya. Buku juga dikatakan menarik jika  mampu 
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Seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini mampu 
menggeser paradigma dari penggunaan buku cetak kearah penggunaan buku 
berformat digital dengan kualitas konten yang baik, tampilan/kemasan yang 
lebih menarik, interaktif dan hemat biaya.
8
 Buku digital atau E-book 
merupakan sebuah publikasi yang terdiri dari teks, gambar, maupun suara dan 
dipublikasikan dalam bentuk digital yang dapat dibaca di komputer, maupun 
perangkat elektronik lainnya seperti android, atau tablet.
9
  
Beberapa keunggulan e-book yaitu: Lebih mudah untuk dibawa dalam 
banyak file, guru tidak kehabisan bahan ajar untuk peserta didik, dapat 
mengurangi beban guru dalam menyajikan informasi, informasi yang diberikan 
melalui e-book lebih konkret, memungkinkan pembelajaran bersifat individual 
pada peserta didik sebab tidak tergantung pada informasi yang diberikan 
guru.
10
 Penyajian materi pada media akan lebih menarik dengan bantuan 
multimedia. Multimedia adalah suatu sistem penyampaian pesan bahan 
pengajaran yang membentuk suatu unit atau paket.
11
 Multimedia  dapat 
mengombinasikan slide, audio, grafik, teks, suara, video, dan animasi. Salah 
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satu perangkat lunak atau multimedia yang bagus dan mampu memuat 
semuanya yang dirancang untuk mengkonversi file PDF ke halaman balik 
publikasi adalah Software Kvisoft Flipbook.
12
 E-book dengan menggunakan 
aplikasi kvisoft flipbook dapat diakses secara offline dan tidak harus 
mengeluarkan banyak biaya karena berbentuk soft file.
13
  
Berdasarkan penelitian Restiyowati dan sanjaya pada tahun 2012; 
Eskawati dan Sanjaya tahun 2012 dalam upaya mengembangkan e-book, 
terbukti bahwa e-book dapat meningkatkan pengalaman belajar peserta didik 
dikelas dan menunjang peserta didik untuk lebih berperan aktif dalam proses 
pembelajaran.
14
 E-book merupakan buku yang diprogramkan ke dalam 
komputer sehingga dapat memvisualisasikan materi yang abstrak ke dalam 
bentuk visual yang dapat dianimasikan sehingga peserta didik lebih tertarik.
15
  
Ilmu kimia merupakan ilmu yang mengintegrasikan konsep abstrak dan 
konkret dalam pembelajarannya.
16
 Kimia merupakan salah satu mata pelajaran 
yang dianggap sulit oleh peserta didik, sehingga peserta didik kurang tertarik 
untuk mempelajarainya. Kesulitan mempelajari ilmu kimia ini terkait dengan 
ciri-ciri ilmu kimia itu sendiri yaitu: sebagian besar ilmu kimia bersifat abstrak, 
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ilmu kimia merupakan penyerdehanaan dari yang sebenarnya, ilmu kimia tidak 
hanya sekedar memecahkan soal, bahan atau materi yang dipelajari dalam ilmu 
kimia yang sangat sulit dipahami.
17
 Salah satu materi yang diajarkan dikelas X 
yang dianggap sulit oleh peserta didik adalah reaksi reduksi-oksidasi.
18
  
Reaksi reduksi-oksidasi merupakan gabungan dari reaksi reduksi dan 
oksidasi yang berlangsung secara bersamaan. Reaksi setengah-sel yang 
melibatkan hilangnya elektron disebut reaksi oksidasi sedangkan reaksi 
setengah-sel yang melibatkan penangkapan elektron disebut reaksi reduksi.
19
 
Reaksi reduksi dan oksidasi menjelaskan kemampuan untuk menetukan zat 
yang bertindak sebagai oksidator dan reduktor, kemampuan untuk 
mengidentifikasi jenis reaksi (oksidasi, reduksi, atau oksidasi-reduksi) bila 
diketahui persamaan reaksinya, kemampuan dalam menentukan bilangan 
oksidasi suatu unsur dalam suatu senyawa.
20
  
Reaksi reduksi-oksidasi memiliki kaitan dalam kehidupan sehari-hari, 
contohnya yaitu proses pembakaran, Aki, reaksi redoks pada film fotografi, dan 
lain sebagainya. Seiring semakin memasyarakatnya proses dan produk kimia, 
fungsi mata pelajaran kimia secara khusus dalam kurikulum SMA diharapkan 
mampu mengembangkan kemampuan bernalar dan memecahkan permasalahan 
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secara ilmiah pada peserta didik.
21
 Selain Itu, pada pembelajaran kimia peserta 
didik seringkali dihadapkan pada permasalahan yang sering menimbulkan 
konflik yang mengharuskan mereka membuat keputusan. Peserta didik akan 
mengalami konflik ketika proses pembelajaran dikelas berbeda dengan 
kehidupan sehari-hari. 
Rahmawati menyatakan bahwah pendidik perlu membantu peserta didik 
dalam menghadapi konflik tersebut melalui pembelajaran bermakna. Sehingga, 
proses pembelajaran kimia, seharusnya tidak hanya terfokus pada pengetahuan, 
akan tetapi juga bagaimana pengaplikasian ilmu kimia dalam menyelesaikan 
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran kimia dengan 
pemberian permasalahan kompleks yang menimbulkan emosi dan dilema dapat 
mendidik peserta didik untuk berfikir kritis, bekerja sama, menerima dan 




Pujianto dan Maryanto berpendapat bahwa melalui kejadian atau 
fenomena alam yang sering ditemui peserta didik di lingkungan sekitarnya 
merupakan salah satu sumber belajar yang dapat digunakan guru dalam rangka 
mengaktifkan keterampilan berfikir kritis.
23
 Pendekatan yang mengedepankan 
pembelajaran secara kontekstual dengan dikaitkan dalam permasalahan 
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kehidupan sehari-hari adalah pendekatan Dilemmas Stories. Pendekatan ini 
dapat menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna dan membangun 
pengembangan karakter peserta didik.
24
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru di SMA PGRI 
Pekanbaru, yaitu Ibu Selfia Wardani R., S.Pd mengatakan bahwasanya pada 
proses pembelajaran kimia sumber belajar yang digunaan adalah powerpoint 
dan buku paket dari sekolah. Buku paket tersebut hanya digunakan pada proses 
pembelajaran saja tidak dibawa pulang oleh peserta didik, karena terbatasnya 
ketersediaan buku paket khususnya dalam pembelajaran kimia.  
Berdasarkan hasil penyebaran angket kepada peserta didik kelas X di 
SMA PGRI Pekanbaru, dalam pembelajaran kimia salah satu materi yang 
dianggap sulit oleh peserta didik kelas X adalah materi reaksi redoks. Hal yang 
sama juga diperoleh oleh Anna Juniar dimana salah satu materi yang diajarkan 
di kelas X dianggap sulit oleh peserta didik adalah reaksi redoks. Kesulitan 
tersebut terkait dengan karakteristik ilmu kimia seperti konsep, perhitungan dan 
pengamatan pratikum.
25
 Selain itu, tidak semua peserta didik memiliki buku 
pegangan sebagai sumber belajarnya dirumah 
Berdasarkan permasalahan tersebut dan dengan hasil penelitian 
pendahuluan yang telah dilakukan, maka perlu dilakukan “Desain Dan Uji 
Coba E-Book Dengan Pendekatan Dilemmas Stories Menggunakan 
Software Kvisoft Flipbook Pada Materi Reduksi Dan Oksidasi di SMA 
PGRI Pekanbaru.” 
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B. Penegasan Istilah  
1. Desain dan uji coba 
Desain disebut juga dengan rancangan. Uji coba menurut kamus 
bahasa Indonesia pengujian sesuatu sebelum dilakukan.
26
 Pada penelitian 
ini yaitu untuk desain dan uji coba produk bahan ajar berupa e-book. 
2. E-Book 
Khorat dan Shamir dalam jurnal penelitian Naimatil Jannah 
mengemukakan bahwa e-book merupakan buku elektronik dari sebuah 
buku tradisional dengan fitur digital yang dapat membantu pembaca, seperti 
video, animasi dan suara.
27
 
3. Software Kvisoft Flipbook Maker Pro v4.0 
Aplikasi Kvisoft terbaru rilis pada tahun 2015 yaitu Kvisoft Flipbook 
MakerPro v4.0,
28
 flipbook ini merupakan perangkat lunak yang dirancang 
untuk mengkonversi file PDF ke dalam halaman berupa digital. Perangkat 
ini dapat memuat tampilan media yang lebih variatif, tidak hanya memuat 
teks dan gambar saja, tetapi dapat disisipkan video dan audio sehingga 
menciptakan proses pembelajaran akan lebih menarik dan efektif. 
29
 
4. Reaksi Reduksi dan Oksidasi (Reaksi Redoks) 
Reaksi reduksi-oksidasi adalah reaksi yang melibatkan pelepasan 
elektron dan penerimaan elektron. Aspek transfer elektron dalam reaksi 
                                                          
26
 KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)(Online), Http://Kbbi.Web.Id/Pusat.  
Diakses 20 Januari 2019 
27
Naimatil Jannah dan Noor Fadiawati, Lisa Tania, Op. Cit, hlm. 187 
28
Kvisoft, Kvisoft Flipbook Maker.(Online),http://www.kvisoft.com/.Diakses15 
Desember 2017) 
29





reduksi-oksidasi ditandai dengan perubahan bilangan oksidasi (biloks). 
Oksidasi adalah reaksi redosk yang mengalami kehilangan elektron atau 
yang mengalami kenaikan bilangan oksidasi (biloks). Reduksi adalah reaksi 
redoks yang menerima elektron atau yang mengalami penurunan biloks.
30
 
5. Dilemmas Stories  
Dilemmas Stories adalah cerita yang dapat menimbulkan dilema, 
yang mana tidak hanya memotivasi peserta didik untuk belajar lebih 
mendalam namun juga meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 
menyelesaikan masalah dan mengambil keputusan.
31
 
C. Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis dapat 
mengidentifikasi masalah sebagai berikut : 
a. Kurangnya buku peganggan peserta didik sebagai sumber belajar 
diluar sekolah. 
b. Materi Reaksi reduksi-oksidasi pada kelas X SMA dianggap sulit oleh 
peserta didik. 
2. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih terarah dan mencapai sasaran maka peneliti 
membatasi permasalahan yang terfokus pada bahan ajar yang 
dikembangkan 
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a. Bahan ajar berupa e-book dengan pendekatan dilemmas stories 
menggunakan software kvisoft flipbook pada materi reaksi reduksi-
oksidasi. 
b. Menggunakan 3 langkah awal siklus penelitian dan pengembangan 
dari   4-D yang meliputi: pendefinisian (define), perancangan (design), 
dan pengembangan (develop). 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan 
masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini yaitu :  
a. Bagaimana validitas E-Book dengan pendekatan dilemmas stories 
menggunakan software kvisoft flipbook pada materi reaksi reduksi 
oksidasi ? 
b. Bagaimana praktikalitas E-Book dengan pendekatan dilemmas stories 
menggunakan software kvisoft flipbook pada materi reaksi reduksi 
oksidasi ? 
D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan penelitian 
a. Untuk mengetahui validitas media E-Book dengan pendekatan 
Dilemmas Stories Menggunakan Software Kvisoft Flipbook khususnya 
Pada Materi reaksi reduksi oksidasi. 
b. Untuk mengetahui praktikalitas E-Book dengan pendekatan dilemmas 






2. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini terdiri dari beberapa 
aspek yaitu : 
1. Teoritis 
Mampu menghasilkan desain dan uji coba e-book dengan pendekatan 
dilemmas stories menggunakan software kvisoft flipbook pada materi 
reaksi reduksi dan oksidasi. 
2. Praktis 
Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak yang 
terlibat dalam pembelajaran Kimia di SMA PGRI Pekanbaru baik 
peserta didik, guru, peneliti maupun prodi kimia. 
a. Peserta Didik 
1) Untuk meningkatkan keaktifan peserta didik dalam belajar dan 
kemampuan pemahaman peserta didik terhadap materi redoks. 
2) Sebagai alternatif sumber belajar peserta didik dalam mencapai 
kopetensi dasar yang inovatif, efisien dan menarik. 
b. Bagi Guru 
Sebagai penambahan sumber referensi materi reduksi dan oksidasi 
dan diharapkan mampu menciptakan suasana kelas yang 
menyenangkan. 
c. Bagi Sekolah 






d. Bagi Peneliti 
Menambah pengetahuan terhadap pengembangan media 
pembelajaran, guna meminimalisir kejenuhan peserta didik dalam 
pembelajaran. 
E. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 
Desain dan uji coba e-book ini dibuat dengan bantuan menggunakan 
Microsoft word yang dikonversikan dalam bentuk PDF lalu di input kedalam 
software kvisoft flipbook sehingga menghasilkan sebuah media pembelajaran 
elektronik yang bisa dibuka melalui komputer maupun android, sehingga buku 
ini dapat digunakan kapan saja dan dimana saja, serta dengan adanya animasi 
video dapat meningkatkan motivasi belajar dan membaca buku kimia oleh 
peserta didik.  
Adapun spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian ini, sebagai 
berikut: 
1. Seperti buku pelajaran pada umumnya buku ini memiliki ukuran sesuai 
dengan standar ISO: A4 (210X297mm) hanya saja buku pelajaran ini ini 
dikonversikan menjadi sebuah media elektronik dalam bentuk HTML. 
2. Dengan menggunakan software kvisoft flipbook diharapkan buku 
elektronik  ini bisa menjadi sumber belajar secara mandiri bagi peserta 
didik karena dapat menampilkan gambar, animasi video yang menarik 






3. E-book dengan pendekatan dilemmas stories  pada materi reaksi reduksi- 
oksidasi memuat: cover, identitas buku, kata pengantar, pendahuluan 
buku, petunjuk penggunaan buku, daftar isi, daftra tabel, daftar gambar, 
daftar animasi video, Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), 
indikator, tujuan pembelajaran, peta konsep, materi prasyarat 
(pendahuluan), uraian materi reaksi reduksi-oksidasi dengan pendekatan 
dilemmas stories, rangkuman, uji kompetensi, kunci jawaban beserta 
pembahasannya, glosarium, indeks dan daftar pustaka. 
4. Dengan pendekatan dilemmas stories diharapkan peserta didik untuk 
mampu meningkatkan berfikir kritis terhadap permasalahan yang terdapat 
dalam cerita, mampu mengambil keputusan pada permasalahan yang 
menimbulkan dilema, mampu meningkatkan percaya diri dalam 
menyampaikan beberapa gagasan, dan meningkatkan pemahaman perserta 
didik dalam materi kimia yang dikaitkan dengan pengaplikasian materi 





KAJIAN TEORI  
A. Konsep Teoritis 
1. Media pembelajaran 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Kata “media” berasal dari bahasa latin merupakan bentuk jamak dari 
kata “medium” yang berarti perantara atau pengantar. Menurut Azhar Arsyat 
Bahasa Arab kata media dalam pengertian perantara disebut dengan (لناسو) 
atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Adapun pendapat 
lain mengenai media, yaitu: 
1) Nasiunal Education Asociation (NEA) memberikan batasan bahwa 
media merupakan sarana komunikasi dalam bentuk cetak ataupun audio 
visual, termasuk teknologi kerasnya. 
2) Briggs berpendapat bahwa media merupakan alat untuk memberikan 
perangsang bagi peserta didik supaya terjadi proses pembelajaran.
32
 
Media belajar dapat berupa media cetak, elektronik, teknik dan 
lingkungan. Menurut. pakar pendidikan, Leslie J.Birggs menyatakan bahwa 
media pembelajaran adalah atal-alat fisik untuk menyampaikan materi 
pembelajaran dalam bentuk buku, film, rekaman video dan lain sebagainya. 
Briggs juga berpendapat bahwa media merupakan alat untuk memberikan 
perangsang bagi peserta didik supaya terjadi proses pembelajaran. 
33
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Pengalaman tiruan yang diatur 
Pengalaman langsung dan bertujuan 
Abstrak  
Konkret  
Pada pertengahan abad ke-20, lahirlah alat bantu audiovisual yang 
menggunakan pengalaman konkret untuk menghindari penggunaan media 
verbal. Dalam usaha untuk memanfaatkan media sebagai alat bantu, Edgar 
Dale mengajukan klasifikasi media dari tingkat yang paling konkret hingga 











Gambar II.1. Kerucut Pengalaman Edgar Dale 




1) Kepraktisan, yaitu berkaitan dengan mudah atau tidaknya media 
digunakan oleh pengajar. 
2) Kelayakan peserta didik, yaitu layak atau tidaknya media bagi tingkat  
perkembangan dan pengalaman para peserta didik 
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3) Kelayakan pengajar, yaitu layak atau tidaknya media dengan strategi 
pengajaran yang sudah direncanakan. 
b. Ciri-ciri Media Pembelajaran 
Berikut beberapa ciri-ciri yang terdapat pada media pembelajaran:
 35
 
1) Media pendidikan yaitu benda yang dapat dilihat, diraba, didengarkan 
oleh panca-indera manusia. 
2) Media pendidikan harus memiliki nilai-nilai pendidikan dan ilmu 
pengetahuan yang dapat disampaikan kepada peserta didik 
3) Media pendidikan dapat berupa visual atau audio 
4) Media pendidikan dapat digunakan kapanpun dan dimanapun 
5) Media pendidikan digunakan dalam rangka komunikasi dan interaksi 
guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran 
6) Media pendidikan dapat digunakan secara masal (misalnya: radio, 
televisi), kelompok besar dan kelompok kecil atau perorangan 
7) Sikap, pembuatan, organisasi, strategi dan manajemen yang 
berhubungan dengan penerapan suatu ilmu. 
Media berfungsi untuk memberikan berbagai pengalaman belajar bagi 
peserta didik (learning experience) yang berkaitan dengan sikap atau interaksi 
peserta didik dengan media tersebut. Dengan media yang tepat dapat 
meningkatkan motivasi peserta didik dalam belajar sehingga hasil belajar akan 
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c. Manfaat Media Pembelajaran 
Manfaat umum dan khusus media dalam pembelajaran: 
37
 
1) Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan, setiap guru mungkin 
mempunyai penafsiran yang berbeda-beda terhadap suatu konsep materi 
pelajaran tertentu. Dengan bantuan media, penafsiran yang beragam 
tersebut dapat dihindari sehingga dapat disampaikan kepada peserta 
didik secara seragam. 
2) Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik, dengan berbagai 
potensi yang dimilikinya, media dapat menampilkan informasi melalui 
suara, gambar, gerakan, dan warna, baik secara alami maupun 
manipulasi. 
3) Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif, jika dipilih dan dirancang 
secara baik, media dapat membantu guru dan peserta didik melakukan 
komunikasi dua arah secara aktif selama proses pembelajaran. 
4) Efisiensi dalam waktu dan tenaga, dengan media, guru tidak harus 
menjelaskan materi pelajaran secara berulang-ulang, sebab hanya dengan 
sekali sajian menggunakan media, peserta didik akan lebih mudah 
memahami pelajaran. 
5) Meningkatkan kualitas hasil belajar peserta didik, penggunaan media 
bukan hanya membuat proses pembelajaran lebih efesien, tetapi juga 
membantu peserta didik menyerap materi pelajaran lebih mendalam dan 
utuh. 
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6) Media memungkinkan proses pembelajaran dapat dilakukan di mana saja 
dan kapan saja, media pembelajaran dapat dirancang sedemikian rupa 
sehingga peserta didik dapat melakukan kegiatan pembelajaran secara 
lebih leluasa, kapanpun dan dimanapun, tanpa tergantung pada 
keberadaan seorang guru. 
7) Media dapat menumbuhkan sikap positif peserta didik terhadap materi 
dan proses pembelajaran, dengan media proses pembelajaran menjadi 
lebih menarik sehingga mendorong peserta didik untuk mencintai ilmu 
pengetahuan dan gemar mencari sumber ilmu pengetahuan sendiri. 
8) Mengubah peran guru kearah yang lebih positif dan produktif, dengan 
memanfaatkan media secara baik, seorang guru bukan lagi menjadi satu-
satunya sumber belajar bagi peserta didik. 
Beberapa manfaat praktis media pembelajaran antara lain:
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1) Media dapat membuat materi pelajaran yang abstrak menjadi lebih 
konkrit. 
2) Media juga dapat mengatasi kendala keterbatasan ruang dan waktu. 
3) Media dapat membantu mengatasi keterbatasan indera manusia. 
4) Menghadirkan obyek yang langkah, berbahaya atau jauh ke dalam 
lingkungan belajar 
5) Menyajikan ulangan informasi secara benar dan konsisten (ajeg) tanpa 
pernah jera. 
6) Memberikan suasana belajar yang santai, menarik dan kurang formal. 
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d. Keuntungan Media Pembelajaran 




1) Dengan adanya media pembelajaran mempermudah pendidik 
menjelaskan dan menambah referensi dalam mengajar 
2) Dengan adanya media pembelajaran dapat memecahakan persoalan yang 
terdapat dalam proses pembelajaran. 
3) Dengan adanya media proses pembelajaran tidak hanya terhenti di 
sekolah saja, tetapi proses belajar bisa dilakukan dimana saja. Artinya 
tidak adanya pendidik, peserta didik dapat menambah wawasan 
pendidikan dimana saja. 
2. E-Book 
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) sebagai bagian dari ilmu 
Pengetahuan dan Tekonologi (IPTEK) secara umum adalah sebuah teknologi 
yang berhubungan dengan pengambilan, pengumpulan (akusisi), pengolahan, 
penyimpanan, penyebaran dan penyajian informasi. Penggunaan TIK 
merupakan salah satu faktor penting yang memungkinkan kecepatan 
transformasi ilmu pengetahuan kepada para peserta didik, generasi bangsa ini 
secara lebih luas. Adapun kedudukan TIK dalam pendidikan yaitu:
 40
 
a. Mempermudah kerja sama antara pakar dengan peserta didik, 
menghilangkan batasan ruang, jarak dan waktu. 
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b. Sharimg information, sehingga hasil penelitian dapat digunakan bersama-
sama dan mempercepat pengembangan ilmu pengetahuan. 
c. Virtual university, yaitu dapat menyediakan pendidikan yang diakses oleh 
orang banyak. 
Dewasa ini, siapa yang tidak kenal dengan dunia digital, salah satunya 
komputer. Komputer telah menjadi alat bantu atau media dalam proses 
pembelajaran, yang mana komputer sebagai media pembelajaran disebut juga 
dengan computer-assisted-instruction (CAI) atau computer-assisted-learning 
(CAL).
41
 Dengan penggunaan komputer ini dapat menciptakan media 
interaktif yang bisa meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Komputer 
dengan bantuan mulitimedia dapat menciptakan media pembelajaran yang 
menarik, karena multimedia ini dapat mengkombinasikan grafik, teks, suara, 
video, dan animasi. Salah satu media dalam pengaplikasian komputer ini yang 
dapat memuat semua itu yaitu media pembelajaran e-book.  
a. Pengertian e-Book 
E-book adalah sebuah bahan ajar text book yang dikembangkan menjadi 
electronic book (E-Book) atau buku digital yang publikasinya dapat berupa 
teks, gambar, maupun suara yang dapat dipublikasikan dengan komputer 
selain itu juga bisa menggunakan elektronik lainnya seperti android sehingga 
dapat lebih menarik perhatian peserta didik.
42
  
E-book merupakan sumber belajar yang banyak digunakan saat ini, 
karena dipercaya dapat membuat suasana pembelajaran yang lebih kondusif 
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yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Karena salah satu faktor 
yang meningkatkan hasil belajar peserta didik adalah sumber dan media 
pembelajaran yang inovasi. E-book adalah suatu versi buku dalam bentuk 
digital sebagai salah satu pendukung konsep e-learning yang mana e-book  
harus sesuai dengan Badan Standar Pendidikan. Yang mana syarat tersebut 
yaitu aspek kelayakan isi, bahasa dan penyajiannya.
43
 
E-book merupakan teknologi canggih yang diharapkan dapat 
berkembang untuk menggantikan buku-buku kertas tradisional dimasa depan. 
Sebagian e-book ada yang bersifat informative dan ada pula yang bersifat 
interaktif, yang mana e-book  yang bersifat interaktif memiliki peranan dalam 
meningkatkan keaktifan peserta didik. Penggunaan  buku ini peserta didik 
lebih belajar secara aktif dan lebih praktis.
44
  
b. Tiga Langkah Pembuatan e-Book 
Terdapat tiga langkah pembuatan e-book, diantaranya: 
1) Bahan tulisan 
Pada bahan tulisan dapat dibuat melalui notepad, wordpad, MS Word 
dan lainnya, dan untuk bahan tulisan dapat diambil dari buku, artikel, 
tutorial, ide, gagasan dan lainnya sebagai referensi. 
2) Produksi 
(a) Software 
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Setelah membuat bahan tulisan, isi dari tulisan tadi dapat diolah 
menggunakan sebuah program sehingga menjadi e-book. Yaitu salah 
satunya dengan penggunaan software.  
(b) Cover e-book 
Untuk mempercantik e-book maka dibuatlah cover sehingga dapat 
menarik perhatian pembaca selain itu juga sebagai bahan promosi 
buku. 
3) Menjual dan promosi 
Menjual adalah tujuan untuk sarana sharing dan aktualisasi diri dan 
sebagai memberikan ilmu kepada pembaca.
45
 
Beberapa bagian dalam penyusunan e-book, antara lain  
1) Pendahuluan yang didalamnya terdapat kata pengantar, daftar isi, latar 
belakang pembelajaran, tujuan pembelajaran, deskripsi singkat, dan 
petunjuk penggunaan media. 
2) Pembelajaran yang didalamnya (isi materi) 
3) Penutup terdiri dari kesimpulan, saran, daftar pustaka dan biodata 
pembuat. 
4) Evaluasi berupa tes kemampuan berfikir peserta didik.46 
c. Manfaat e-Book 
Beberapa manfaat e-book dalam dunia pendidikan, salah satunya, yaitu 
dapat mengurangi beban guru dalam menyajikan informasi, karena dengan 
melalui e-book lebih konkret dan memungkinkan untuk pembelajaran yang 
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Selain mempermudah pekerjaan guru dalam mengajar, dengan 
menggunakan media e-book ini sangat cocok digunakan pada materi yang 
memerlukan penggambaran visualisasi, seperti materi kimia khususnya materi 
reduksi oksidasi ini, karena pada e-book dapat menampilkan video, atau 
simbol-simbol yang mudah dipahami oleh peserta didik.
48
 
Keuntungan dan manfaat jika anda menulis, membuat dan 
mempublikasikan e-book diantanya adalah:
 49
 
1) Ukuran fisik kecil. Yang mana ebook ini memiliki format digital 
sehingga dapat disimpan pada penyimpanan data, seperti pada harddisk, 
CD, USB dan yang sering digunakan di masa sekarang yaitu android. 
2) Mudah dibawa. Karena fisiknya kecil tersebut maka buku ini dapat 
dibawa kemana saja. 
3) Gampang diproses. Isi dari e-book dapat dilacak atau dijelajah dengan 
mudah dan cepat. 
4) Tidak lapuk. Yang mana karena memiliki format digital maka e-book ini 
dapat bertahan sepanjang masa dibandingan dengan buku cetak 
5) Dapat dibaca oleh yang tidak mampu/ tidak bisa membaca. 
6) Mudah digandakan. Penggandaan e-book sangat mudah dan murah. 
7) Mudah dalam pendistribusian. 
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8) Mendukung penghijauan. Yaitu dengan pengurangan penggunaan kertas. 
9) Interaktif. E-book mampu menyampaikan informasi yang interaktif bagi 
pembacanya karena dapat menyisipkan ilustrasi, gambar, video dan 
sebagainya. 
1) Kekurangan e-Book 
Selain ada kelebihan e-book juga mempunyai kekurangan, yaitu:
 50
 
1) Harus mudah digunakan. Yang mana sistemnya harus mudah dipahami 
oleh pembaca 
2) Harus portable. Diharapkan e-book dapat digunakan oleh semua alat 
pembaca 
3) Format e-book harus standar. E-book harus memiliki standar yang resmi. 
4) Mempunyai baterai yang bertahan lama dan tidak tergantung listrik. 
5) Harus tahan banting. Alat yang dapat membaca file e-book tahan dan 
tidak mudah rusak. 
6) Ramah terhadap mata pembaca. Dengan penggunaan teknologi  seperti 
komputer yang membuat mata cepat lelah ketika penggunaan cukup 
lama. Sehingga diharapkan media teknologi kedepannya dapat ramah 
terhadap mata. 
3. Dilemmas Stories  
a. Pengertian Pendekatan Dilemmas Stories 
Dilemmas Stories merupakan salah satu alternatif pendekatan dalam 
pembelajaran kimia untuk melatih peserta didik dalam mengambil 
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 Pendekatan Dilemmas Stories adalah pendekatan yang 
mengutamakan proses pembelajaran secara kontekstual yang dikaitkan dengan 
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang disampaikan melalui sebuah 
cerita yang dapat menimbulkan dilema pada peserta didik. Pendekatan ini juga 
dapat menciptakan proses pembelajaran yang bermakna dan membangun 
pengembangan karakter peserta didik.  
Menurut Taylor and  Taylor, Dilemmas Stories adalah cerita yang dapat 
menimbulkan dilema, yang mana tidak hanya memotivasi peserta didik untuk 
belajar lebih mendalam namun juga meningkatkan kemampuan peserta didik 
dalam menyelesaikan masalah dan mengambil keputusan. Dalam proses 
pembelajaran Dilemmas Stories ini peserta didik akan merasakan adanya 
konflik dalam memutuskan dilema yang mereka alami.  
b. Dampak Pendekatan Dilemmas Stories 
Beberapa dampak yang disarankan peserta didik dalam proses 
pembelajaran yang menggunakan pendekatan Dilemmas Stories ini, yaitu:
 52
 
1) Peserta didik akan berfikir kritis terhadap permasalahan yang terdapat 
dalam cerita,  
2) Peserta didik mampu mengambil keputusan pada permasalahan yang 
menimbulkan dilema, 
3) Peserta didik dapat menyampaikan berbagai gagasan,  
4) Meningkatkan pemahaman Peserta didik terhadap materi kimia yang 
dikaitkan dengan pengaplikasian materi dalam kehidupan sehari-hari. 
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Dengan pendekatan ini diharapkan peserta didik meningkatkan 
pemahaman tentang reaksi reduksi-oksidasi dan dapat mengaitkannya dalam 
kehidupan sekitar. 
4. Software Kvisoft Flipbook 
a. Pengertian Software Kvisoft Flipbook 
Software Kvisoft dibuat melalui server Apache HTTP Whois Rawdata. 
Nama domain dari software ini adalah Kvisoft.com. Software ini dibuat pada 
20 mei 2011.
53
 Server HTTP Apache atau server web/www Apache adalah 
server web yang dapat dijalankan dibanyak sistem operasi (Unix,BSD, Linux, 
Microsoft Windows dan Novell Netware serta platform lainnya) yang berguna 
untuk melayani dan memfungsikan situs web. Apache merupakan perangkat 
lunak sumber terbuka dikembangkan oleh komunitas terbuka yang terdiri dari 




Kvisoft Flipbook Maker merupakan perangkat lunak yang dirancang 
untuk mengkonversi file PDF ke dalam halaman berupa digital. Perangkat ini 
dapat memuat tampilan media yang lebih variatif, tidak hanya memuat teks 
dan gambar saja, tetapi dapat disisipkan video dan audio sehingga 
menciptakan proses pembelajaran akan lebih menarik dan efektif. 
55
 Kvisoft 
Flipbook Maker adalah perangkat lunak yang dinamis, bebas multi-platform 
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yang mampu menarik perhatian penggunanya.
56
 Aplikasi kvisoft dengan rilisan 
terbaru tahun 2015 adalah Flipbook Maker Pro v4.0. 
57
 
Software Kvisoft Flipbook Maker mempunyai banyak fitur yang 
mendukung untuk menghasilkan media yang interaktif, media pembelajaran 
dan bahan ajar yang bisa menambahkan animasi. Dengan menggunakan 
software ini pada e-book diharapkan untuk dapat membantu dalam proses 
pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar peserta didik, karena e-book 
yang dibantu dengan software Kvisoft Flipbook Maker ini tidak hanya 
menampilkan sesuatu dalam bentuk teks saja, tetapi mampu menambahkan 
gambar dan yang lainnya.
58
  
Kvisoft Flipbook Maker mempunyai desain template  dan fitur seperti 
background, tombol control, navigasi bar, hyperlink dan back sound. Tidak 
hanya dikomputer saja, kita juga dapat mengaksesnya di handphone, I-Phone, 
I-Pad dan yang lainnya.
59
 E-book yang menggunakan software Kvisoft 
Flipbook Maker dapat digunakan secara offline sehingga tidak mengeluarkan 
banyak biaya sebab e-book  ini berupa soft file.
60
  Kvisoft PDF to Flash page 
Software Flipbook mendukung ekspor flipbook pribadi dalam berbagai format. 
Jadi anda dapat secara fleksibel memilih format output yang sesuai dengan 
keinginan.  
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Berikut format output yang ada dalam Kvisoft Flipbook Maker:
 61
 
1) HTML: berbasis Flash yang sesuai untuk pemakaian website. Buku 
flipping disajikan pada satu halaman web dengan tampilan sempurna dan 
kecepatan pemuatan yang cepat pada Windows dan Mac. 
2) Mobile: ini berbasis teknologi HTML5. HTML5 PDF flip e-book dapat 
ditampilkan dengan sempurnah pada perangkat mobile seperti iPad, 
iPon, iPhone, Android atau perangkat mobile lainnya. 
3) SWF standalone: anda dapat mengunggah flipbook SWF ke situs anda, 
wordpress atau situs blog lainnya untuk berbagi secara online. 
4) EXE atau APP: menghasilkan versi EXE (Windows) atau APP (Mac) 
yang dapat dieksekusi yang membalik buku untuk berbagi secara offline. 
5) Video: menerbitkan flipbook sebagai MP4, AVI, DVD, dan format video 
yang lebih popular untuk dibagikan di situs video popular. 
6) Screensaver: buat flipping book dalam format screensaver.  
b. Kelebihan Kvisoft Flipbook Maker 
Adapun kelebihan dari kvisoft flipbook maker ini, yaitu: 
1) Peserta didik memiliki pengalaman yang beragam dari penggunaan 
media 
2) Bisa digunakan untuk pembelajaran mandiri 
3) Dapat menghilangkan kebosanan peserta didik karena penggunaan 
media yang lebih bervariasi 
4) Dapat digunakan secara offline 
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5) Terdapat tombol pembesar dan terdapat pencarian kata 
6) Dapat digunakan pada komputer dan sejenisnya 
c. Kekurangan Kvisoft Flipbook Maker 
1) Hanya dapat digunakan pada android yang mempunyai fitur flash 
2) Tidak ada tool penanda untuk menandai halaman yang sudah dibaca 
3) Tulisan yang kecil dan kurang efektif dalam penggunaan fitur pembesar 
dan perkecil halaman. 
4) Memerlukan perencanaan yang matang dan waktu yang lama dalam 
memodifikasi media. 
5. Reaksi Reduksi dan Oksidasi 
Dalam hasil wawancara yang dilakukan oleh Nurlela bahwa pada materi 
reaksi reduksi oksidasi merupakan materi yang sulit bagi peserta didik.
62
 
Sedangkan reaksi reduksi dan oksidasi sangat dekat dengan kehidupan kita. 
Salah satu reaksi reduksi dan oksidasi yaitu proses pembakaran, pengkaratan, 
dan sebagainya. Menurut Wiseman, ilmu kimia hampir semua materinya bersifat 
abstrak. Peserta didik yang sudah mencapai tingkat berfikir formal yang ditinjau 
dari teori perkembangan intelektual piaget yang dapat mempelajarinya. Salah 
satu konsep abstrak dan berjenjang adalah reaksi reduksi oksidasi, karena 
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a. Pengertian Reaksi Reduksi-Oksidasi (Redoks) 
Reaksi reduksi oksidasi biasa disebut juga dengan reaksi redoks. Reaksi 
redoks merupakan salah satu proses elektrokimia dimana adanya reaksi 
pelepasan dan penerima energi. Dimana reaksi yang melepaskan atau 
kehilangan energi disebut reaksi oksidasi dan reaksi yang menerima atau 
penambahan energi disebut reaksi reduksi.
64
 Kenaikan maupun penurunan 




Oksidasi adalah penambahan bilangan oksidasi dan elektron berada 
disebelah kanan reaksi pada setengah persamaan oksidasi. Sedangkan reduksi 
adalah menurunnya bilangan oksidasi dan elektron terlihat sebelah kiri pada 
setengah persamaan reduksi. Dalam setengah reaksi oksidasi maupun reduksi 




Reaksi redoks, adanya zat pengoksidasi dan zat pereduksi. Zat 
pengoksidasi yaitu zat yang kemungkinan zat lain teroksidasi, sedangkan zat 
pengoksidasi itu sendiri tereduksi, begitupun sebaliknya. 
1) Bahan pengoksidasi (oksidan): mengandung unsur yang mengalami 
bilangan oksidasi turun pada reaksi redoks yang memperoleh elektron 
pada sisi kiri persamaan setengah reaksi yang mengalami reduksi.  
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2) Bahan pereduksi (reduktan): mengandung unsur yang mengalami 
bilangan oksidasi naik pada reaksi redoks yang melepaskan  elektron, 




Dalam reduksi dan oksidasi, penambahan dan pengurangan energi atau 
elektron disebabkan karena adanya perpindahan satu atom elektron ke atom 
elektron lainnya. Dalam reaksi ini disebut juga dengan perubahan elektron. 








Oksidasi Bertambah Kehilangan elektron 
Reduksi Berkurang Menerima elektron 
Oksidator Berkurang Menerima elektron 
Reduktor Bertambah Memberi elektron 
Zat yang dioksidasi Bertambah Kehilangan elektron 
Zat yang direduksi Berkurang Menerima elektron 
 
b. Jenis-jenis Reaksi Reduksi-Oksidasi (Redoks) 
1) Terminology 
Reaksi redoks yang dituliskan dalam bentuk dua setengah-reaksi, 
dimana salah satu setengah reaksi adalah satu dari dua proses reaksi redoks, 
dalam reaksi ini satu persamaan melibatkan pelepasan dan penerimaan 
elektron. 
                                                          
67
 Petrucci, Harwood, dkk, Kimia Dasar: Prinsip- Prinsip Dan Aplikasi Modern, (Jakarta: 
Erlangga, 2008), hlm. 158 
68
Hiskia Achmad, Stoikiometri: Pengahantar Salah Satu Prinsip yang Mendasari Ilmu 
Kimia di SMA dan di Tingkat Pertama Perguruan Tinggi, (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 





Misalkan, besi yang dicelupkan kedalam larutan Tembaga (II) Sulfat akan 
menghasilkan logam Tembaga berwarnah kemerahan yang menempel pada 
besi. 
Fe + CuSO4→ FeSO4 + Cu 










 → Cu(s) (penerimaan elektron oleh Cu) 
Reaksi antara besi dan Oksigen: 
 
  0           0             +3  -2 
4Fe(s) + 3O2(g) →2Fe2O3(s) 
2) Reaksi Disproporsionasi 
Reaksi dimana mengalamai oksidasi dan reduksi sekaligus dalam satu 
reaksi. Misalkan reaksi Klorin dengan air: 
 
0                            -1         +1 
Cl 2(g) +H2O(l) → HCl(aq) + HClO(aq) 
Dimana atom Klorin mengalami reduksi menjadi HCl dan mengalami 
oksidasi menjadi HClO. 
3) Reaksi Redoks dalam Okso-Anion 
Reaksi redoks tidak hanya menggunakan konsep transfer elektron saja, 
tetapi ada juga dengan perubahan bilangan oksidasinya.
69
 Oxidasion number 
(bilangan oksidasi) merupakan jumlah muatan yang terdapat pada suatu 
senyawa ionik. Berikut ini aturan-aturan dalam menentukan bilangan 
oksidasi. 
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(a) Setiap unsur bebas atau unsur yang berdiri sendiri tidak bergabung 
dengan unsur lainya, maka nilai bilangan oksidasinya adalah nol. 
(b) Ion yang tersusun dengan atomnya sendiri, maka bilangan oksidasinya 
sama dengan nilai muatannya. 
(c) Bilangan oksidasi Oksigen pada senyawa sebagian benilai  -2, kecuali 
pada H2O2 bilangan oksidasinya -1 
(d) Bilangan oksidasi Hidrogen pada senyawa bernilai +1, kecuali yang 
berikatan dengan unsur logam yang membentuk senyawa biner maka 
bilangan oksidasinya -1 
(e) Bilangan oksidasi dalam molekul netral harus bernilai nol. 
(f) Pada golongan VIIA atau senyawa Halogen dimana Fluor bilangan 
oksidasinya -1 di semua senyawa, sedangkan Cl, Br dan I ketika dia 
sebagai ion Halide bernilai negatif dan ketika berikatan dengan 
oksigen bernilai positif. 
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Tabel II.2. Bilangan oksidasi dan spesi umum beberapa unsur transisi 









 0  : Cr 
+7 : MnO4
- 
+4 : MnO2 
+2 : Mn
2+ 















 0  : Ni 





 0  : Cu 
+1 : Ag
+ 
 0  : Ag 
+2 : Zn
2+ 
 0  : Zn 
+2 : Cd
2+ 
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0   : Be 
B 
+3:B2O3 



























Na Mg  Al  Si  P  S  Cl  
+1 :Na
+ 




 0  :Mg 
+3Al2O3 
 0 :  Al 
+4:SiO3 




0   : P4 
-3 : PH3 
+6:H2SO4 
 +4:SO2 
 0  :S8 








c. Penyetaraan Reaksi Reduksi-Oksidasi (Redoks) 
Penyetaraan reaksi redoks terbagi menjadi dua cara, ada dengan 
menggunakan cara bilangan oksidasi atau disebut juga cara jembatan dan 
dengan cara ion-elektron atau disebut juga dengan metode setengah reaksi.
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1) Metode Perubahan Bilangan Oksidasi (PBO) 
Cara ini berdasarkan pada peningkatan bilangan oksidasi atom yang 
teroksidasi sama dengan bilangan mutlak penurunan bilangan oksidasi atom 
yang direduksi. Contoh:     
HNO3 + Cu2O → Cu(NO3)2 + NO + H2O 
(a) Kita tentukan atom yang mengalami perubahan bilangan oksidasi 
                          +5        +1           +2              +2    
      HNO3 + Cu2O → Cu(NO3)2 + NO + H2O 
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Dari reaksi di atas dapat kita ketahui yang berada dalam keadaan 
oksidasi yang paling tinggi atom Nitrogen dan yang sebagai oksidator 
yaitu Asam Nitrat. Cu
+ 
di oksidasi menjadi Cu
2+
. 
(b) Selanjutnya menghitung jumlah elektron yang diterima dan dilepaskan 
dengan menggambarkan jembatan antara atom 
        -3 
 
                          +5        +1          +2                +2 
HNO3 + Cu2O → Cu(NO3)2 + NO + H2O 
 
 +2 
(c) Karena kenaikan bilangan oksidasi harus sama dengan nilai mutlak, 
maka jumlah elektron yang diterima maupun dilepaskan harus sama. 
     -3  2 
 
   +5       +1           +2               +2 
HNO3 + Cu2O → Cu(NO3)2 + NO + H2O 
 
  +2  3 
(d) Selanjutnya penyetaraan reaksi  
14HNO3(aq) + 3Cu2O(s) → 6Cu(NO3)2(aq) + 2NO(g) + 7H2O(l) 
Tahap-tahap pada penyetaraan persamaan molekul dalam perubahan 
bilangan oksidasi. 
(a) Tentukan terlebih dahulu bilangan oksidasi masing-masing atom, 
hubungkan mana atom yang mengalami oksidasi dan juga atom yang 
mengalami reduksi. 






(c) Setarakan atom-atom yang mengalami oksidasi reduksi melalui 
penyisiran ataupun perkalian, jika perlu dengan penambahan H2O 
untuk penyetaraan atom O.  
2) Metode Setengah Reaksi 
Dalam metode setengah reaksi reduksi dan oksidasi ini memerlukan 
elektron dari masing-masing reaksi. Dimana pada pada reaksi oksidasi dan 
molekul elektron muncul secara eksplisit, sedangkan dalam keadaan netto 
elektron tidak boleh muncul secara eksplisit sehingga elektron harus 
dihilangkan.
73
 Yaitu penyetaraan persamaaan reaksi oksidasi reduksi yang 





2+→ Mn2+ + Fe3+ 
(a) Kita pisahkan molekul yang mengalami reduksi atau oksidasi yang 














-→ Mn2+(aq)+ 4H2O (setengah reaksi reduksi) 
                                Fe
2+→ Fe3+ + e- (setengah reaksi oksidasi) 






-→ Mn2+(aq) + 4H2O            1 
Fe
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(aq) + 4H2O(l) +5Fe
3+
(aq) 
Penyetaraan persamaan reaksi reduksi oksidasi dalam metode setengah 
reaksi. 
(a) Tuliskan masing-masing bilangan oksidasi pada masing-masing 
molekul, pisahkan atom-atom yang menghasilkan atom itu sendiri. 
(b) Setarakan masing-masing setengah reaksi, untuk penyetaraan atom O 
dengan menambagkan H2O pada salah satu ruas reaksinya, pada atom 
H dengan penambahan H
+
, penyetaraan muatannya dengan 
penambahan elektron pada salah satu ruasnya.  
(c) Gabungkan kedua reaksi dengan cara penjumlahan, kalikan masing-
masing reaksi untuk menghilangkan elektron, jika memungkinkan 
sederhanakan reaksi sesederhana mungkin. 
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Ekivalen dalam reaksi reduksi-oksidasi 
(a) Elektron yang diterima maupun yang dilepaskan nilainya sama 
(b) Ekivalen zat pengoksidasi yang digunakan maupun zat pereduksi yang 
digunakan bernilai sama 
(c) Massa satu ekivalen zat pengoksidasi adalah massa satu mol oksidator 
yang dibagi dengan mol elektron yang diterima 
(d) Massa satu ekivalen reduktor adalah massa satu mol reduktor yang 
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6. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model 4-D 
Model 4-D merupakan singkatan dari Define, Design, Development and 
Dissemination yang dikembangkan oleh Thiagaran. Model 4-D tidak 
mencantumkan implementasi dan evaluasi karena menurut pertimbangan 
rasional mereka, proses development selalu menyertakan kegiatan pembuatan 
produk (implementasi), evaluasi dan revisi. 
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam model akan dijelaskan sebagai 
berikut: 
a. Define (pendefinisian) 
Dalam konteks pengembangan bahan ajar, tahap pendefinisian 
dilakukan dengan cara: 
1) Analisis kurikulum  
Pada tahap awal, peneliti perlu mengkaji kurikulum yang berlaku pada 
saat itu. Dalam kurikulum terdapat kompetensi yang ingin dicapai. 
Analisis kurikulum berguna untuk menetapkan pada kompetensi yang 
mana bahan ajar tersebut akan dikembangkan. Hal ini dilakukan karena 
ada kemungkinan tidak semua kompetensi yang ada dalam kurikulum 
dapat disediakan bahan ajarnya. 
2) Analisis karakteristik peserta didik 
Seperti layaknya seorang guru akan mengajar, guru harus mengenali 
karakteristik peserta didik yang akan menggunakan bahan ajar. Hal ini 
penting karena semua proses pembelajaran harus disesuaikan dengan 





mengetahui karakteristik peserta didik antara lain: kemampuan akademik 
individu, karakteristik fisik, kemampuan kerja kelompok, motivasi 
belajar, latar belakang ekonomi, sosial, pengalaman belajar sebelumnya 
dan sebagainya. 
3) Analisis materi 
Analisis materi dilakukan dengan cara mengidentifikasi materi utama 
yang perlu diajarkan, mengumpulkan dan memilih materi yang relevan, 
dan menyusunnya kembali secara sistematis. 
4) Merumuskan tujuan 
Sebelum menulis bahan ajar, tujuan pembelajaran dan kompetensi yang 
hendak diajarkan perlu dirumuskan terlebih dahulu. Hal ini berguna 
untuk membatasi peneliti supaya tidak menyimpang dari tujuan semula 
pada saat mereka sedang menulis bahan ajar. 
b. Design (perancangan) 
Pada tahap perancangan, peneliti sudah membuat produk awal 
(prototype) atau rancangan produk. Yaitu membuat e-book sesuai dengan 
kajian pustaka, pengamatan yang dilakukan pada laporan awal. Sebelum 
dilanjutkan ke tahap selanjutnya media/ produk  tersebut divalidasi. 
Validasi rancangan produk dapat dilakukan oleh dosen pembimbing dan 
teman sejawat, berdasarkan hasil validasi teman sejawat tersebut, ada 







c. Develop (pengembangan) 
Pada tahap ini, produk atau media sudah jadi dan langkah selanjutnya 
adalah: 
1) Validasi oleh para ahli/pakar, yaitu dalam segi materi dan dari segi 
media. 
2) Revisi produk sesuai dengan sara yang diberikan oleh pada validator.  
3) Uji coba terbatas dalam pembelajaran dikelas untuk mengetahui respon 
peserta didik terhadap produk/media. 
4) Revisi berdasarkan hasil uji coba 
5) Implementasi model pada wilayah yang lebih luas. 
d. Disseminate (penyebarluasan) 
Pada tahap ini dilakukan dengan cara sosialisasi bahan ajr melalui 
pendistribusian dalam jumlah terbatas kepada guru dan peserta didik. 
Pendistribusian ini dimaksudkan untuk memperoleh respons, umpan balik 
terhadap bahan ajar yang telah dikembangkan.
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B. Penelitian yang Relevan 
1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dika Tri Andani dan Muammar 
Yulian dengan judul Pengembangan Bahan Ajar Elektronik Book 
Menggunakan Software Kvisoft Flipbook Maker Pada Materi Hukum 
Dasar Kimia di SMA Negeri 1 Panton Reu Aceh Barat hasil persentase 
rata-rata validasi media pembelajaran e-book dari empat orang tim ahli 
adalah 94,80% (kategori sangat baik). Nilai rata- rata uji coba produk e-book 
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pada kelompok kecil adala 96,43% (kategori sangat baik) dan di uji coba 
kembali pada sekala besar nilai rata-ratanya 100% (kategori sangat baik) 
artinya media layak digunakan.
77
 Persamaan pada penelitian yang dilakukan 
Dika Tri Andani dan Muammar Yulian dengan penelitian yang akan 
dilakukan sama-sama menggunakan software Kvisoft Flipbook pada 
pembuatan e-book dan sama-sama menggunakan jenis penelitian R and D. 
sedangkan perbedaannya yaitu pada penelitian yang dilakukan 
menggunakan materi hukum dasar kimia sedangkan penelitian yang akan 
dilakukan menggunakan materi reaksi reduksi dan oksidasi dengan 
pendekatan dilemmas stories.  
2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Neng Nenden Mulyaningsi dan 
Dandan Luhur Saraswati dengan judul penerapan media pembelajaran 
digital book dengan kvisoft flipbook maker adanya peningkatan 
pemahaman peserta didik sebersar 30% menggunakan uji normalitas setelah 
menggunakan media pembelajaran e-book berbasis software Kvisoft 
Flipbook ini, pada penelitian ini menggunakan analisis MANCOVA dua 
arah dengan satu kovariat yaitu untuk mengetahui pengaruh penerapan 
media e-book terhadap minat belajar peserta didik.
78
 Sedangkan peda 
penelitian yang akan digunakan hanya melihat kelayakan dan kepraktisan 
media yang akan digunakan oleh peserta didik.  
3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Edi Wibowo dan Dona Dinda 
Pratiwi, Yaitu dengan judul pengembangan bahan ajar menggunaan 
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software kvisoft flipbook maker materi himpunan. Validasi e-modul 
berdasarkan dua aspek penilaian yaitu aspek isi dan aspek kebahasaan. Dari 
hasil validasi ahli materi aspek kelayakan isi pada tahap satu dan dua dengan 
selisi 0,82 dan pada kebahasaan dengan selisih 1,28. Pada validasi ahli 
media mengalami peningkatan dengan selisih 0,4 pada kelayakan dan pada 
kebahasaan dengan selisih 0,52. Pada tahap uji coba kelompok kecil skor 
yang di dapat 3.33 (kriteria menarik) dan pada uji coba lapangan skor yang 
didapat 3,49 (kriteria sangat menarik).
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 Perbedaannya adalah penelitian 
yang akan dilakukan dengan pengembangan e-book, Metode penelitian yang 
akan dilakukan menggunakan metode penelitian R&D, pada pengembangan 
penelitian menggunakan model pengembangan 4-D yang hanya sampai 
tahap 3 saja, dengan skala penilaian  
 
 




Sedangkan penelitian yang telah dilakukan oleh Edi Wibowo dan Dona 
Dinda Pratiwi adalah pengembangan e-modul menggunakan model 
pengembangan Borg and Gall, namun penelitian ini hanya menggunakan 7 
tahap dari 10 tahap yang ada, yaitu: 1) potensi dan masalah, 2) 
mengumpulkan data, 3) desain produk, 4) validasi desain, 5) revisi desain, 6) 
uji coba produk, 7) revisi produk. Untuk skor penilaian menggunakan 4 
skala: 
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Skor 4 : baik sekali 
Skor 3 : baik 
Skor 2 : kurang  
Skor 1 : kurang sekali 
4. Berdasarkan penelitian Barista Kristyaningsih, Sulistyo Saputro dan Semtot 
Budi R dengan judul pengembangan e-book kimia berorientasi problem 
based learning (PBL) pada materi hidrolisis garam untuk kelas XI MIA 
SMA/MA. Penggunaan e-book ini sangat layak pada aspek materi dan aspek 
media secara berturut-turut 88,33% dan 89,39% berdasarkan penilaian para 
validator. Nilai persentase dasi angket respon peserta didik sesuai aspek 
materi dan media berturut-turut yaitu 94,44% dan 91,67%. Metode 
penelitian yang digunakan R&D pengembangan dari 10 tahap, tetapi pada 
penelitian ini hanya sampai tahap 9 yaitu final product. Instrument yang 
digunakan berupa validasi produk, lembar observasi, lembar angket dan tes 
kognitif. Analisis yang digunakan yaitu hasil uji coba menggunakan 
deskriptif kualitatif.
81
 Sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan 
menggunakan pengembangan 4-D dengan tiga tahap saja dan instrument 
yang digunakan hanya berupa wawancara dan angket, untuk analisis yang 
digunakan yaitu analisis kuntitatif dan analisis kualitatif. 
C. Konsep Operasional 
Menurut direktorat pendidikan tinggi menyebutkan bahwa variabel 
penelitian merupakan objek yang dituju oleh peneliti. Variabel penelitian 
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didapatkan berdasarkan landasan teoritis yang dijelaskan oleh hipotesis 
penelitian.
82
 Dalam penelitian ini, variabelnya adalah sebagai berikut:  
1. Dilemmas stories 
Dilemmas stories merupakan kumpulan cerita yang memiliki dilema yang 
tidak hanya memotivasi peserta didik untuk belajar dan memiliki pemahaman 
yang lebih mendalam, namun juga kemampuan mengambil keputusan. Yang 
mana proses pembelajaran di dilemmas stories ini menerapkan teori 
pembelajaran kontruktifisme dengan model cooperative learning, dan metode 
think pair share.  Kegiatan pembelajaran yang dilakukan mengikuti alur sebagai 
berikut: 
                                        
 
 






Gambar II.2. Alur pembelajaran menggunakan Dilemma stories 
 
Beberapa tahapan Pembelajaran menggunakan dilemmas stories yang 
tercangkup dalam e-book sebagai berikut:
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peserta didik, untuk 
menyelesaikan dilemma 
yang di alaminya  




Peserta didik  





solusi yang telah 
dipustuskan grup 
Guru menyelesaikan cerita dan 
dilakukan proses yang sama 
setiap menyampaikan dilema 
Pada akhir pembelajaran guru 
mendiskusikan dilema dan proses yang 
dialami siswa, serta pengetahuan yang 





a. Stimulasi. Peserta didik diberikan motivasi atau ransangan melalui 
ilustrasi, video dan cerita yang terdapat pada e-book tentang reaksi redoks 
untuk menarik perhatian peserta didik, menimbulkan rasa keingin tahunan 
dan menimbukan rasa dilema untuk melakukan kegiatan penyelidikan 
dalam menyelesaikan dilema  yang di alami peserta didik dalam 
mendalami materi. Melalui stimulasi diharapkan mampu membangun 
literasi sains peserta didik. Diharapkan peserta didik mampu 
menjelaskan fenomena secara saintifik. 
b. Identifikasi masalah. peserta didik diberikan kesempatan untuk 
menyampaikan dilema yang di alaminya dan peserta didik merumukan 
masalah yang dirasakkanya dalam bentuk cerita yang dilampirkan pada 
kolom yang telah disediakan pada e-book. Peserta didik diharapkan 
mampu menigkatkan literasi sainsnya.  
c. Pengumpulan data dan menarik kesimpulan. peserta didik mencari 
solusi sebanyak- banyaknya yang relevan untuk memecahkan dilema yang 
dirasakannya dan bekerja sama untuk menyelesaikan dilema yang 
dirasakannya. Dalam hal ini peserta didik diharapkan mampu 
menceritakan dilema yang dirasakannya, mampu mengambil 
keputusan, mampu bekerjasama mencari dan menyampaikan solusi. 
d. Selanjutnya guru sebagai fasillitator untuk mengesplorasi nilai-nilai yang 
dimiliki peserta didik baik secara individual maupun kelompok. Sehingga 
akan menimbulkan beberapa dampak bagi peserta didik, diantaranya: 





diberikan, timbulnya kemampuan mengambil keputusan pada persoalan 
yang menimbulkan dilema, adanya kemampuan menyampaikan pendapat 
dan negosiasi ide antara peserta didik, peserta didik akan lebih paham 
dengan topik kimia karena adanya kaitan dengan kehidupan sehari-hari. 
2. Model pengembagan 4-D 
Media pembelajaran e-book yang didesain ini dibuat melalui model 
pengembangan 4-D, namun hanya sampai pada tahap ketiga. Tahapannya yaitu 
sebagai berikut: 
a. Define (pendefinisian) 
Pada tahap ini untuk menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat 
`pembelajaran yaitu dengan melakukan analisis tujuan untuk mengetahui 
permasalahan awal dan batasan materi produk media yang akan 
dikembangkan. Adapun langkah-langkah yang dilakukan: 
1) Analisis kurikulum.  
Untuk mengetahui kurikulum yang berlaku di tempat penelitian. Analisis 
kurikulum berguna untuk mengetahui kompetensi yang ingin dicapai 
dalam bahan ajar yang dikembangkan, karena tidak semua kompetensi 
yang tersedia dalam bahan ajar. 
2)  Analisis peserta didik.  
Untuk mengetahui karakteristik peserta didik, sehingga pengembangan 
media yang akan dikembangkan sesuai dengan peserta didik. Yang mana 
karakteristik meliputi, latar belakang kemampuan pengetahuan peserta 





keterampilan individu maupun sosial yang berkaitan dengan topik 
pembelajaran, media dan bahasa yang digunakan pada e-book.  
3) Analisis materi.  
Untuk memilih dan mengumpulkan materi yang relevan dengan media 
yang akan dikembangkan secara sistematis. 
4) Analisis tujuan.  
Untuk membatasi peneliti supaya tidak melenceng/ menyimpang dari 
tujuan semula ketika mengembangkan bahan ajar. 
b. Design (perancangan) 
Pada tahap ini, tahap dimana merancang media yang ingin peneliti buat 
yaitu media pembelajaran e-book dengan menggunakan pendekatan dilemmas 
stories. Langkah yang dilakukan pertama yaitu berupa storyboard. Langkah-
langkah yang dilakukan pada tahap ini, yaitu:  
1) Penyusunan tes acuan patokan. 
Merupakan langkah yang menghubungkan antara tahap pendefinisian 
dan perancangan. Yang mana tes acuan disusun berdasarkan spesifikasi 
tujuan pembelajaran dan analisis peserta didik. 
2) Pemilihan media. 
Yang mana media yang dipilih sesuai denga analisis tujuan yang mana 
membantu peserta didik dalam pencapaian kompetensi dasar. Artinya 
media yang akan dibuat untuk mengoptimalkan penggunaan bahan ajar 






3) Pemilihan format 
Yang mana format yang dipilih memenuhi kriteria menarik dan 
membantu proses pembelajaran. 
4) Rancangan awal 
Dimana rancangan seluruh perangkat pembelajaran yang harus dibuat 
sebelum uji coba dilaksanakan.  
c. Develop (pengembangan) 
Pada tahap ini untuk menghasilkan perangkat pembelajaran atau media 
pembelajaran yang valid, yaitu telah di uji dan di revisi berdasarkan masukan 
dari para ahli. Pada tahap ini media yang telah divalidasi oleh ahli media dan 
ahli materi akan diuji cobakan dalam skala kecil kepada guru kimia dan 
beberapa orang peserta didik kelas X. Uji coba ini berupa uji praktikalitas 
yang akan menunjukkan seberapa besar kepraktisan media pembelajaran 
tersebut. Penilaian validasi ini akan diukur melalui angket menggunakan 
rating scale .  
1) Aspek penilaian kevalidan oleh ahli materi 
Aspek penilaian validasi oleh ahli materi berdasarkan Badan Standar 
Nasional Pendidikan (BSNP) 
Tabel II.4. Aspek penilaian kevalidan oleh ahli materi 
No  Aspek Penilaian  
1 Kelayakan isi 
2 Komponen penyajian  
3 Komponen kebahasaan  
4 








2) Aspek penilaian kevalidan oleh ahli media 
Aspek penilaian validasi oleh ahli media berdasarkan Badan Standar 
Nasional Pendidikan (BSNP) 
Tabel II.5. Aspek penilaian kevalidan oleh ahli media 
No  Aspek Penilaian  
1 Kelayakan kegrafikan  
3) Aspek penilaian kepraktisan oleh guru kimia 
Tabel II.6. Aspek penilaian kepraktisan oleh guru kimia 
No  Aspek Penilaian  
1 Kemudahan penggunaan 
2 Efisiensi waktu pembelajaran  
3 Daya tarik  
4 Manfaat  
4) Aspek respon peserta didik 
Tabel II.7. Aspek penilaian respon peserta didik 
No  Aspek Penilaian  
1 Penyajian materi 
2 Tampilan 
 
D. Asumsi  
Asumsi pada penelitian ini adalah desain dan uji coba e-book dengan 
pendeatan dilemmas stories pada materi reduksi dan oksidasi dapat digunakan 
dalam proses pembelajaran di SMA/MA dimana dengan pendekatan dilemmas 
stories ini dapat meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap ilmu kimia 
dan memahami kaitan ilmu kimia dengan kehidupan sehari-hari. 
E. Kerangka Berfikir 
Pembelajaran kimia ini sangat berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 
Sehingga pada pembelajaran kimia di SMA/MA  menuntun peserta didik agar 





dengan baik serta mengaitkan pengetahuan dengan lingkungan, teknologi, dan 
masyarakat. Salah satu penyampaian ilmu pengetahuan yaitu melalui bahan 
ajar. Namun pada salah satu penelitian mengatakan bahwa kenyataannya 
bahan ajar yang digunakan belum seimbang dalam mengaitkan materi dengan 
lingkungan atau kehidupan sehari-hari. Sehingga dibutuhkan sebuah bahan 
ajar yang dapat mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari yaitu dengan 
berbasis pendekatan dilemmas stories.  
Pendekatan ini diharapkan mampu meningkatkan berfikir kritis peserta 
didik, kan meningkatkkan percaya diri peserta didik dalam menyampaikan 
argument, sehingga menciptakan suasana belajar yang aktif, yang mana di 
kurikulum 2013 saat ini menuntut pembelajaran berpusat pada peserta didik.  
Berdasarkan wawancara dengan salah satu guru kimia di SMA PGRI 
Pekanbaru mengatakan bahwa bahan ajar yang digunakan oleh peserta didik 
salah satunya buku pelajaran, namun buku pelajaran tersebut hanya digunakan 
pada proses pembelajaran berlangsung, karena buku tersebut merupakan buku 
sekolah melalui dana BOS.  
Sehingga peserta didik mencari sumber belajar lainnya untuk belajar 
diluar jam sekolah. Oleh karena itu peneliti melakukan penelitian desain dan 
uji coba E-Book dengan pendekatan dilemmas stories menggunakan software 
kvisoft flipbook pada materi redoks untuk menciptakan pembelajaran yang 
lebih menarik dan varietif, serta juga dapat membantu peserta didik untuk 
belajar secara mandiri. Untuk memperjelas kerangka berfikir pada penelitian 



























Gambar II.3. Kerangka Berfikir Penelitian 
- Bahan ajar kurang seimbang 
dalam mengaikan materi 
dengan kehidupan sehari-hari 
- Buku pelajaran yang 
digunakan belum bersifat 
pribadi, sehingga peserta 
didik mencari sumber belajar 
sendiri 
- Pada Kurikulum 2013 
proses  pembelajaran 
terpusat pada peserta 
didik 
- Perkembangan media 
teknologi 
Validasi dan revisi media pembelajaran 
Desain E-Book dengan pendekatan Dilemmas 
Stories Menggunakan Software Kvisoft Flipbook 
khususnya Pada Materi Redoks 
 e-book mampu menciptakan daya tarik peserta didik untuk 
belajar mandiri 
 e-book mampu memudahkan peserta didik dalam 
memahami materi kimia, khususnya materi reaksi 
Reduksi-Oksidasi 
 e-book mampu menciptakan pemahaman peserta didik 
dengan materi kimia yang dikaitkan dengan kehidupan 
sehari-hari. 









A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA PGRI Pekanbaru yang beralamat di 
jalan Brigjen Katamso No.44 Kota Pekanbaru. Penelitian ini dilakukan pada 
semester ganjil tahun pelajaran 2019/2020.  
B. Subyek dan Obyek Penelitian 
1. Subjek Penelitian  
Subjek dalam penelitian ini adalah pihak yang melakukan validasi 
terhadap produk media pembelajaran yang dihasilkan, yaitu: 
a. Ahli Materi  
Ahli materi minimal memiliki pendidikan sarjana S2 (Starta 2) yang 
berasal dari dosen bidang kimia dan memiliki pengalaman dan 
pengetahuan yang tinggi dalam pelajaran kimia. Ahli materi dalam 
penelitian ini adalah salah satu dosen di dosen Pendidikan Kimia, Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau, yaitu Bapak Pangoloan Soleman Ritonga, S.Pd., M.Si.  
b. Ahli Media 
Ahli media minimal memiliki pendidikan sarjana S2 (Starta 2), yang 
berasal dari dosen yang memiliki pengalaman dan keahlian dalam 
perancangan maupun pengembangan desain media pembelajaran. Ahli 
desain media dalam penelitian ini adalah salah satu dosen di Pendidikan 





Syarif Kasim Riau, yaitu Ibu Neti Afrianis, M.Pd.  
c. Ahli Uji Praktikalitas 
Ahli pratikalitas minimal memiliki pendidikan sarjana S1 (Starta 1) 
yang memiliki pengalaman dan wawasan yang luas pada pembelajaran 
kimia. Uji Praktikalitas dilakukan ole 2 orang guru. Ibu Selfia Wardani, 
S.Pd. guru di SMA PGRI dan Ibu Okta Fitriani, S.Pd. guru di SMA Negeri 
5 Tapung. 
d. Peserta didik  
Peserta didik bertindak sebagai subjek dalam uji coba terbatas untuk 
mengetahui respon peserta didik terhadap media. Uji praktikalitas oleh 
peserta didik dilakukan oleh 10 peserta didik di kelas X MIA SMA PGRI 
Pekanbaru. 
2. Objek Penelitian  
Objek dalam penelitian ini adalah media pembelajaran E-Book dengan 
pendekatan Dilemmas Stories Menggunakan Software Kvisoft Flipbook Pada 
Materi Reduksi Oksidasi. 
C. Populasi dan Sampel 
Penelitian ini dilaksanakan untuk kelas X MIA SMA PGRI Pekanbaru, 
jumlah populasinya yaitu seluruh guru bidang studi kimia dan peserta didik di 
kelas X MIA. Untuk sampel yang di pilih dalam penelitian ini yaitu 2 orang 
guru bidang studi dan 10 peserta didik. Teknik pengambilan sampel ini 
menggunakan teknik sampling-non acak, salah satunya purposive sampling. 





berdasarkan pada ciri-ciri atau sifat-sifat yang ada dalam populasi yang sudah 
diketahui sebelumnya. Jadi, ciri-ciri atau sifat-sifat yang spesifik yang ada atau 
dilihat dalam populasi dijadikan kunci untuk pengambilan sampel.
84
 Sampel 
yang dipilih berdasarkan pengalaman peserta didik yang telah mempelajari 
materi reaksi reduksi-oksidasi dan berdasarkan pertimbangan dari guru kimia 
yang mengajar di kelas X. 
D. Jenis dan Desain Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Research and 
Development (R&D). Penelitian ini bertujuan untuk proses pengembangan 
produk untuk menghasilkan suatu produk baru. Produk yang diciptakan 
berkaitan dengan model, media, buku, modul, alat evaluasi.
85
 Penelitian R&D 
bersifat Longitudinal karena produk yang dikembangkan diharapkan dapat 
digunakan oleh masyarakat luas sehingga dibutuhkan analisis kebutuhan dan 
keefektifan produk yang valid.
86
  
Namun, dalam penelitian ini tidak dilakukan pengembangan media 
pembelajaran secara luas, dimana dalam penelitian hanya melakukan uji coba 
media pembelajaran dalam skala kecil. Uji coba media dilakukan di salah satu 
Sekolah Menengah Atas, dengan guru bidang studi kimia dan 10 orang peserta 
didik kelas XI. Uji coba ini dilakukan untuk melihat kepraktisan  dari media 
pembelajaran yang telah di desain berdasarkan penilaian guru dan respon 
peserta didik. 
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E. Prosedur Pengembangan 
Penelitian ini menggunakan prosedur pemengembangan model 4-D. 
Kegiatan-kegiatan  yang dilakukan dalam model pengembangan ini akan 
dijelaskan sebagai berikut: 
1. Define (pendefinisian) 
Pada tahap ini untuk mengumpulkan informasi, yang meliputi 1) Kajian 
pustaka untuk mengetahui kurikulum disekolah, mengidentifikasi materi yang 
diajarkan, 2) Melakukan pengamatan atau observasi kelas untuk mengetahui 
karakteristik peserta didik, 3) Mempersiapkan laporan awal. 
2. Design (perancangan) 
Pada tahap ini membuat produk awal (prototype) atau rancangan produk. 
Yaitu membuat e-book sesuai dengan kajian pustaka, pengamatan yang 
dilakukan pada laporan awal. Sebelum dilanjutkan ke tahap selanjutnya media/ 
produk  tersebut divalidasi. Validasi rancangan produk dapat dilakukan oleh 
dosen pembimbing dan teman sejawat, merevisi rancangan produk sesuai 
dengan saran yang diberikan validator.  
3. Develop (pengembangan) 
Pada tahap ini, media sudah jadi dan selanjutnya divalidasi oleh para 
ahli/pakar, yaitu dalam segi materi dan media. Selanjutnya merevisi produk 
sesuai dengan saran yang diberikan oleh pada validator. Setelah media 
dikatakan valid oleh validator, selanjutnya dilakukan uji praktikalitas oleh guru 
bidang studi di sekolah dan melakukan uji coba terbatas dalam pembelajaran 





4. Disseminate (penyebarluasan) 
Pada tahap ini dilakukan pengukuran ketercapaian tujuan. Pengukuran ini 
dilakukan untuk mengetahui efektivitas produk dan di ujikan dalam skala besar. 
Dalam penelitian yang dilakukan, peneliti hanya melakukan sampai tahap 
ketiga, karena peneliti tidak sampai menyebar luaskan produk yang didesainya 
dalam skala besar. Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu 
sebagai berikut: 
1. Define (pendefinisian) 
Pada tahap ini dilakukan untuk menetapkan syarat-syarat pengembangan. 
Atau disebut juga dengan tahap analisis kebutuhan yang cocok digunakan dalam 
proses pengembangan produk. Tahapan pada pendefinisian dengan melakukan 
survei lapangan, diantaranya yaitu: 
a. Analisis kurikulum dilakukan untuk mengetahui kompetensi yang ingin 
dicapai, yaitu dengan metetapkan KI dan KD pada bahan ajar/media yang 
dikembangkan. Untuk mengetahui hal ini, dilakukan wawancara kepada 
guru Kimia SMA PGRI Pekanbaru. Hasil wawancara ini dijadikan sebagai 
alasan untuk penelitian desain dan uji coba e-book dengan pendekatan 
dilemmas stories menggunakan software kvisoft flipbook pada materi 
reaksi reduksi-oksidasi. 
b. Analisis karakteristik peserta didik dilakukan untuk mengetahui 
kemampuan akademik individu, karakteristik fisik, kemampuan kerja 





sebagainya. Analisis peserta didik ini nantinya akan membantu dalam 
proses pengadaan pembelajaran berdasarkan materi yang berkaitan. 
c. Analisis materi dilakukan untuk memilih materi yang relevan dan 
menyusun kembali secara sistematis. 
d. Merumuskan tujuan dilakukan untuk merumuskan tujuan pembelajaran 
dan kompetensi yang hendak diajarkan, dilakukan untuk membatasi 
penelitian supaya tidak menyimpang dari tujuan awal media. Pada tahap 
ini dengan cara menganalisis Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar dan 
Indikator pencapaian kompetensi untuk merumuskan tujuan pembelajaran. 
2. Design (perancangan) 




a. Menyusun tes kriteria, untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik 
b. Memilih media pembelajaran yang sesuai dengan peserta didik 
c. Memilih bentuk penyajian media pembelajaran sesuai dengan 
pembelajaran yang digunakan. 
d. Semulasi penyajian materi dan langkah-langkah pembelajaran.  
Selanjutnya, untuk validasi isi materi dalam media pembelajaran, 
pengukurannya melalui indikator antara lain: 
a. Kualitas isi: Ketepatan cakupan materi, kesesuaian isi materi dalam media 
pembelajaran dengan kompetensi dasar dan indikator, dan ketepatan 
bahasa. 
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b. Kualitas pembelajaran: Ketercapaian tujuan pembelajaran, pemberian 
kesempatan belajar, dan pemberian bantuan untuk belajar. 
c. Kualitas interaksi: Kemampuan dalam memberikan interaksi langsung 
dengan pengguna media dan keterbacaan teks/kalimat. 
d. Kualitas tampilan: Ketepatan penggunaan gambar dan pemilihan 
background. 
3.  Develop (pengembangan) 
Langkah-langkah pada proses pengembangan, diantaranya.
88
 
a. Validasi produk oleh ahli: Media yang sudah didesain selanjutnya didesain 
oleh ahli materi maupun ahli media. Yang mana media divalidasi oleh ahli 
materi, setelah ahli materi memvalidasi materi dalam desain media 
selanjutnya media diserahkan kepada ahli media untuk mengetahui valid 
atau tidanya media yang didesain. 
b. Revisi produk: Dengan hasil validasi yang diberikan oleh para ahli, 
peneliti merevisi media yang didesain dengan saran yang diberikan oleh 
validator. 
c. Uji coba skala kecil: Produk  di ujikan untuk mengetahui kepraktisan 
media pembelajaran. Uji skala kecil dilakukan oleh guru bidang studi 
kimia dengan 10 orang peserta didik.   
d. Revisi media: Media yang sudah di uji cobakan dalam skala kecil  
kemudian disempurnahkan melalui revisi sesuai dengan penilaian guru dan 
respon peserta didik. 
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F. Prosedur Penelitian 
















Gambar III.1. Prosedur Penelitian 
 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Instrument penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan 
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Wawancara adalah proses Tanya jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara bertatap mata dan mendengarkan secara langsung untuk 
mengumpulkan informasi-informasi atau keterangan-keterangan.
89
 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 




Pada penelitian ini dilakukan wawancara tidak secara struktur dengan 
guru bidang studi kimia di SMA PGRI Pekanbaru yaitu Ibu Selfia Wardani R., 
S.Pd untuk mengetahui permasalahan dan informasi yang ada. Yang mana di 
sekolah SMA PGRI Pekanbaru telah menerapkan Kurikulum 2013 pada 
proses pembelajaran, sedangkan permasalahan yang terdapat pada SMA PGRI 
Pekanbaru yaitu buku atau sumber belajar yang digunakan oleh peserta didik 
berasal dari dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS). Yang mana buku 
tersebut hanya digunakan pada proses pembelajaran saja, sehingga peserta 
didik harus mencari sumber belajar yang lain saat diluar jam sekolah.  
2. Angket atau kuisioner 
Angket adalah alat untuk mengumpulkan informasi dengan cara 
menyampaikan beberapa pertanyaan dan jawaban tertulis.
91
 Bentuk lembaran 
angket dapat berupa sejumlah pertanyaan tertulis, tujuannya untuk 
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memperoleh informasi dari responden tentang apa yang ia alami.
92
 Penilaian 
instrument (angket) untuk ahli materi dan ahli media disusun berdasarkan 
Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) tentang penilaian buku teks 
pelajaran kimia untuk peserta didik (siswa) Sekolah Menengah Atas 
(SMA)/Madrasa Aliyah (MA).  
Penilaian instrument validitas ahli media, ahli materi, praktikalitas guru 
dan praktikalitas peserta didik ini disusun menggunakan rating scale. Rating 
scale yaitu data mentah yang didapat berupa angka kemudian ditafsirkan 
dalam pengertian kualitatif. Dalam model rating scale responden akan 
menjawab salah satu dari jawaban kuantitatif yang telah disediakan. Dengan 
demikian bentuk rating scale lebih fleksibel, tidak terbatas untuk pengukuran 
sikap saja, tetapi untuk mengukur persepsi responden terhadap gejala atau 
fenomena lainnya, misalnya skala untuk mengukur status sosial, kepuasan, 
produktivitas, motivasi, dan lain sebagainya.
93
  
Tipe rating scale yang digunakan dalam penelitian ini adalah numerical 
rating scale. Komponen numerical rating scale adalah pertanyaan tentang 
kualitas tertentu dari sesuatu yang akan diukur, yang diikuti dengan angka 
yang menunjukkan skor sesuatu yang diukur.
94
 Berikut tabel skala angket 
yang digunakan dalam penilaian instrument: 
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Setiap kriteria diatas dihubungkan berdasarkan pertanyaan yang berkaitan  
dengan produk yang dikembangkan. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian.
96
 Selain itu dokumentasi dilakukan untuk melengkapi, mendukung 
informasi mengenai proses penelitian agar menjadi penelitian yang jelas dan  
dipercaya. Salah satu informasi yang diperoleh dari dokumentasi, yaitu 
tentang sejarah sekolah, organisasi sekolah dan lain sebagainya.  
H.  Teknik Analisis Data 
1. Uji Validitas Instrumen 
Istilah instrumen adalah metode pengumpulan data. Artinya instrumen 
penelitian berkaitan dengan teknik pengumpulan data,
97
 oleh karena itu 
instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah instrumen yang 
mendapatkan data valid. Data valid maksudnya instrumen tersebut dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.  
Untuk validitas instrumen, dilakukan dengan validasi konstrak dan 
Validasi isi. Dalam hal ini setelah instrumen dikonstruksi tentang aspek-aspek 
yang akan diukur dengan berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya 
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Baik     
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dikonsultasikan dengan para ahli. Para ahli diminta pendapatnya tentang 
instrumen yang telah disusun.
98
 Instrument untuk ahli media dan materi 
berdasarkan Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Kemudian 
instrumen praktikalitas guru dan peserta didik menggunakan rating scale. 
Instrumen divalidasi terlebih dahulu oleh validator ahli instrumen.  
2. Analisis Data 
a. Analisis Deskriptif Kualitatif 
Data yang diperoleh dari angket dianalisis menggunakan deskriptif 
kualitatif. Data ini di berikan ke para peserta didik dan guru untuk mengetahui 
kritikan dan saran perbaikan dari produk yang telah dibuat mengenai media         
E-Book dengan pendekatan Dilemmas Stories menggunakan Software Kvisoft 
Flipbook khususnya pada materi reaksi reduksi oksidasi. 
b. Analisis Deskriptif Kuantitatif 
Data kuantitatif diperoleh dari statistika instrument penelitian dilakukan 
untuk menentukan kevalidan dan kelayakan bahan ajar e-book.  
1) Analisis data hasil uji validitas e-book  
Analisis yang dilakukan menggunakan angket uji validitas dengan rating 
scale, yaitu dengan cara: 
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Baik     
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Skala  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 





b) Menentukan persentase 
 
 
Selanjutnya dari hasil persentasi tersebut kita dapat menentukan tingkat 
kevalidan. Media dinyatakan layak dan dapat digunakan minimal 
memenuhi kriteria layak dan sangat layak.  
Hasil perhitungan persentase angket validasi ditafsirkan dalam 
pengertian kualitatif berdasarkan tabel III.2
99
 
Tabel III.2. kriteria interpretasi skor hasil uji validitas 
Persentase Kriteria 
100% - 81%  Sangat valid 
80% - 61% Valid 
60% - 41% Cukup  valid 
40% - 21% Kurang valid 
20% - 0%  Tidak valid 
   (Sumber: modifikasi dari Ridwan) 
2) Analisis data hasil uji praktikalitas e-book 
Analisis yang dilakukan menggunakan angket uji praktikalitas dengan 
rating scale, yaitu dengan cara: 




b) Menentukan persentase 
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 Ridwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2007), 






Baik     
Sekali 
Skala  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Persentase kevalidan (%) =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
× 100% 
Skor maksimum= skor maksimum tiap item × jumlah butir komponen 








Selanjutnya dari hasil persentasi tersebut kita dapat menentukan tingkat 
kepraktisan. Media dinyatakan layak dan dapat digunakan minimal 
memenuhi kriteria layak dan sangat layak.  
Hasil perhitungan persentase angket praktikalitas ditafsirkan dalam 
pengertian kualitatif berdasarkan tabel III.3.
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Tabel III.3. kriteria interpretasi skor hasil uji validitas 
Persentase Kriteria 
100% - 81%  Sangat praktis 
80% - 61% praktis 
60% - 41% Cukup  praktis 
40% - 21% Kurang praktis 
20% - 0%  Tidak praktis 
 
                                                          
100








1. E-book dengan pendekatan dilemmas stories menggunakan software 
kvisoft flipbook pada materi reaksi reduksi-oksidas ini dinyatakan “sangat 
valid” oleh ahli materi dengan persentase kevalidan sebesar 93,89% dan 
dinyatakan “valid” oleh ahli media dengan persentase kevalidannya 
sebesar 75,74%. Hasil rata-rata uji validitas secara keseluruhan yaitu 
84.82% dengan kategori penilaian “sangat valid.” 
2. Penilaian e-book dengan pendekatan dilemmas stories menggunakan 
software kvisoft flipbook pada materi reaksi reduksi-oksidas dari 
praktikalitas 1 orang guru kimia di SMA PGRI Pekanbaru dan 1 orang 
guru kimia di SMA Negeri Tapung menyatakan “sangat praktis” dengan 
persentase yang diperoleh adalah 83.33%. Serta mendapat respon yang 
bagus dari peserta didik di SMA PGRI Pekanbaru dengan persentase 
82.45% menyatakan  bahwa e-book dengan pendekatan dilemmas stories 
ini “sangat praktis”. Hasil rata-rata uji praktikalitas secara keseluruhan 
yaitu 82.89% dengan kategori penilaian “sangat praktis.” dan mampu 
memotivasi peserta didik untuk membaca buku karena adanya animasi 
video.  
B. Saran 
1. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya agar melakukan langkah berikutnya 
dari prosedur langkah 4-D, karena pada e-book dengan pendekatan 




reaksi reduksi-oksidas ini didesain hanya sampai pada langkah ke-3 dari 4 
langkah pengembangan 4-D. 
2. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian 
pengembangan e-book dengan pendekatan dilemmas stories menggunakan 
software kvisoft flipbook pada materi reaksi reduksi-oksidasi untuk 
mengetahui uji efektifitas media. 
3. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk dapat menyempurnakan 
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B.1 Lembar Wawancara 
B.2 Angket Pendahuluan Peserta didik  
B.3 Kisi-Kisi Angket  





























KISI-KISI ANGKET PENILAIAN MEDIA DESAIN DAN UJI COBA E-BOOK 
DENGAN PENDEKATAN DILEMMAS STORIES MENGGUNAKAN 
SOFTWARE KVISOFT FLIPBOOK PADA MATERI REAKSI REDUKSI-
OKSIDASI 
A. Ahli Materi 
N
o 





1 Kelayakan Isi Dimensi Sikap Spiritual 
(KI 1) 
1,2 2 





























Komunikatif  42,43 2 
Dialogis dan Interaktif 44,45 2 
Lugas  46,47 2 
Koherensi dan 




Indonesia yang Benar 
50,51 2 





Penilaian Cerita Dilema 54,55,56,57,5
8,59 
6 






B. Ahli Media 





1 Ukuran Buku Ukuran  1,2 2 
2 Desain Kover 
Buku 
Tata Letak Kover Buku 3,4,5,6,7,8,9,1
0,11 
9 
Tipografi Kover Buku 12,13,14,15,1
6,17 
6 
Ilustrasi Kulit Buku  18,19,20 3 









Ilustrasi Isi Buku  49,50,51,52,5
3,54 
6 
Jumlah Pertanyaan 54 
 
C. Guru Kimia 








Penggunaan E-book 1,2,3,4,5 5 
Standar Bahasa atau 
Keterbacaan dalam      
E-book 
6,7 2 
2 Efesiensi waktu 
pembelajaran 
Mudah dipahami oleh 
peserta didik  
8,9 2 
3 Daya Tarik Penyajian manteri  10 1 



















D. Peserta Didik 























LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN 
 
Hari/Tanggal     :  
Nama Validator      :  
Profesi/Jabatan       : 
 
Judul                : Desain dan Uji Coba E-Book dengan Pendekatan Dilemmas 
stories Menggunakan Software Kvisoft Flipbook pada Materi 
Reaksi Reduksi-Oksidasi (Redoks) 
Penyusun         : Elva Alpiatun Ni’mah 
Pembimbing    : Pangoloan Soleman Ritonga, S.Pd, M.Si 
Instansi            : Pendidikan Kimia FTK UIN SUSKA RIAU 
Assalaamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
Dengan hormat,  
Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai desain dan uji 
coba e-book dengan pendekatan dilemmas stories menggunakan software kvisoft 
flipbook maker pada materi reaksi reduksi oksidasi, saya memohon kesediaan 
Bapak/ibu untuk memberikan penialian, pendapat, saran, dan koreksi terhadap 
instrument penelitian ini, yang mana instrumen ini akan digunakan untuk uji 
validitas ahli media, uji validitas ahli materi, uji praktikalitas oleh guru, dan uji 
praktikalitas oleh siswa terhadap media pembelajaran yang didesain dengan 
mengisi angket yang telah disediakan. Angket penilaian ini digunakan untuk 
mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang instrument penelitian ini, sehingga dapat 
diketahui valid atau tidaknya instrumen penelitian tersebut digunakan. Atas 
partisipasi dan perhatian Bapak/ibuk untuk mengisi angket validasi instrumen ini, 









1. Sebelum melakukan penilaian pada media pembelajaran ini, isilah identitas 
Bapak/Ibu secara lengkap terlebih dahulu.  
2. Bapak/Ibu dimohonkan memberi penilaian terhadap instrumen penelitian -
desain dan uji coba e-book dengan pendekatan dilemmas stories menggunakan 
software kvisoft flipbook maker pada materi reaksi reduksi oksidasi dengan 
menggunakan instrumen ini. 
3. Penilaian Bapak/Ibu pada setiap butir pertanyaan yang terdapat dalam 
instrument ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi perbaikan 
instrument e-book dengan pendekatan dilemmas stories menggunakan software 
kvisoft flipbook maker pada materi reaksi reduksi oksidasi 
4. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan nilai kolom yang sesuai dengan 







1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Jika penilaian Bapak atau Ibu tergolong K urang Sekali/Kurang setuju mohon 
memberikan saran pada kolom yang tersedia. Atas kesediaan Bapak atau 

































































































































C.1 Hasil Penilaian Lembar Validasi Ahli Materi 
C.2 Distribusi Skor Uji Validitas Oleh Ahli Materi 
C.3 Perhitungan Data Hasil Validitas  Ahli Materi 
C.4 Hasil Penilaian Lembar Validasi Ahli Media 
C.5 Distribusi Skor Uji Validitas Oleh Ahli Media 
C.6 Perhitungan Data Hasil Validitas  Ahli Media 
C.7 Hasil Penilaian Lembar Pratikalitas Guru Kimia 
C.8 Distribusi Skor Uji Pratikalitas Oleh Guru Kimia 
C.9 Perhitungan Data Hasil Pratikalitas  Guru Kimia 
C.10 Hasil Penilaian Lembar Respon Peserta Didik 
























































































































































Distribusi Skor Uji Validitas E-Book dengan Pendekatan Dilemmas Stories 
Menggunakan Software Kvisoft Flipbook pada Materi Reaksi Reduksi-
Oksidasi Oleh Ahli Materi Pembelajaran 
VALIDATOR 
PERTAYAAN 1 PERTANYAAN 2 
Skala penilaian Skala penilaian 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 0 0 0 0 0 0 0 0 9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 0 






PERTAYAAN 3 PERTANYAAN 4 
Skala penilaian Skala penilaian 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 0 0 0 0 0 0 0 0 9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 0 






PERTAYAAN 5 PERTANYAAN 6 
Skala penilaian Skala penilaian 
1 2 3 4 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 0 0 0 4 0 0 0 0 0 0 0 0 9 0 






PERTAYAAN 7 PERTANYAAN 8 
Skala penilaian Skala penilaian 
1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 
1 0 0 0 4 0 0 0 0 0 0 0 0 9 0 














PERTAYAAN 9 PERTANYAAN 10 
Skala penilaian Skala penilaian 
1 2 3 4 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 0 0 0 4 0 0 0 0 0 0 0 0 9 0 






PERTAYAAN 11 PERTANYAAN 12 
Skala penilaian Skala penilaian 
1 2 3 4 1 2 3 4 
1 0 0 0 4 0 0 0 4 






PERTAYAAN 13 PERTANYAAN 14 
Skala penilaian Skala penilaian 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 0 0 0 0 0 0 0 0 9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 0 






PERTAYAAN 15 PERTANYAAN 16 
Skala penilaian Skala penilaian 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 0 0 0 0 0 0 0 0 9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 0 






PERTAYAAN 17 PERTANYAAN 18 
Skala penilaian Skala penilaian 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 0 0 0 0 0 0 0 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 0 













PERTAYAAN 19 PERTANYAAN 20 
Skala penilaian Skala penilaian 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 
1 0 0 0 0 0 0 0 0 9 0 0 0 0 4 






PERTAYAAN 21 PERTANYAAN 22 
Skala penilaian Skala penilaian 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 0 0 0 0 0 0 0 0 9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 0 






PERTAYAAN 23 PERTANYAAN 24 
Skala penilaian Skala penilaian 
1 2 3 4 1 2 3 4 
1 0 0 0 4 0 0 0 4 






PERTAYAAN 25 PERTANYAAN 26 
Skala penilaian Skala penilaian 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 
1 0 0 0 0 0 0 0 0 9 0 0 0 0 4 






PERTAYAAN 27 PERTANYAAN 28 
Skala penilaian Skala penilaian 
1 2 3 4 1 2 3 4 
1 0 0 0 4 0 0 0 4 













PERTAYAAN 29 PERTANYAAN 30 
Skala penilaian Skala penilaian 
1 2 3 4 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 0 0 0 4 0 0 0 0 0 0 0 0 9 0 






PERTAYAAN 31 PERTANYAAN 32 
Skala penilaian Skala penilaian 
1 2 3 4 1 2 3 4 
1 0 0 0 4 0 0 0 4 






PERTAYAAN 33 PERTANYAAN 34 
Skala penilaian Skala penilaian 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 
1 0 0 0 0 0 0 0 0 9 0 0 0 0 4 






PERTAYAAN 35 PERTANYAAN 36 
Skala penilaian Skala penilaian 
1 2 3 4 1 2 3 4 
1 0 0 0 4 0 0 0 4 






PERTAYAAN 37 PERTANYAAN 38 
Skala penilaian Skala penilaian 
1 2 3 4 1 2 3 4 
1 0 0 0 4 0 0 0 4 










PERTAYAAN 39 PERTANYAAN 40 
Skala penilaian Skala penilaian 
1 2 3 4 1 2 3 4 
1 0 0 0 4 0 0 0 4 






PERTAYAAN 41 PERTANYAAN 42 
Skala penilaian Skala penilaian 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 0 0 0 0 0 0 0 0 9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 0 






PERTAYAAN 43 PERTANYAAN 44 
Skala penilaian Skala penilaian 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 0 0 0 0 0 0 0 0 9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 0 






PERTAYAAN 45 PERTANYAAN 46 
Skala penilaian Skala penilaian 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 
1 0 0 0 0 0 0 0 0 9 0 0 0 0 4 






PERTAYAAN 47 PERTANYAAN 48 
Skala penilaian Skala penilaian 
1 2 3 4 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 0 0 0 4 0 0 0 0 0 0 0 0 9 0 













PERTAYAAN 49 PERTANYAAN 50 
Skala penilaian Skala penilaian 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 0 0 0 0 0 0 0 0 9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 0 






PERTAYAAN 51 PERTANYAAN 52 
Skala penilaian Skala penilaian 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 0 0 0 0 0 0 0 0 9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 0 






PERTAYAAN 53 PERTANYAAN 54 
Skala penilaian Skala penilaian 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 0 0 0 0 0 0 0 0 9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 0 






PERTAYAAN 55 PERTANYAAN 56 
Skala penilaian Skala penilaian 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 0 0 0 0 0 0 0 0 9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 0 






PERTAYAAN 57 PERTANYAAN 58 
Skala penilaian Skala penilaian 
1 2 3 4 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 0 0 0 4 0 0 0 0 0 0 0 0 9 0 















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 











Perhitungan Data Hasil Uji Validitas E-Book dengan Pendekatan Dilemmas 
Stories Menggunakan Software Kvisoft Flipbook pada Materi Reaksi 
Reduksi-Oksidasi Oleh Ahli Materi Pembelajaran 
A. Kelayakan Isi 
No. 
Komponen 
Jumlah Skor Maksimal 
1 9×10= 90 10×10= 100 
2 9×10= 90 10×10= 100 
3 9×10= 90 10×10= 100 
4 9×10= 90 10×10= 100 
5 4×25= 100 4×25= 100 
6 9×10= 90 10×10= 100 
7 4×25= 100 4×25= 100 
8 9×10= 90 10×10= 100 
9 4×25= 100 4×25= 100 
10 9×10= 90 10×10= 100 
11 4×25= 100 4×25= 100 
12 4×25= 100 4×25= 100 
13 9×10= 90 10×10= 100 
14 9×10= 90 10×10= 100 
15 9×10= 90 10×10= 100 
16 9×10= 90 10×10= 100 
17 8×10= 80 10×10= 100 
18 9×10= 90 10×10= 100 
19 9×10= 90 10×10= 100 

















Persentase = 92.11% (sangat valid) 
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B. Komponen Penyajian 
No. 
Komponen 
Jumlah Skor Maksimal 
20 4×25= 100 4×25= 100 
21 9×10= 90 10×10= 100 
22 9×10= 90 10×10= 100 
23 4×25= 100 4×25= 100 
24 4×25= 100 4×25= 100 
25 9×10= 90 10×10= 100 
26 4×25= 100 4×25= 100 
27 4×25= 100 4×25= 100 
28 4×25= 100 4×25= 100 
29 4×25= 100 4×25= 100 
30 9×10= 90 10×10= 100 
31 4×25= 100 4×25= 100 
32 4×25= 100 4×25= 100 
33 9×10= 90 10×10= 100 
34 4×25= 100 4×25= 100 
35 4×25= 100 4×25= 100 
36 4×25= 100 4×25= 100 
37 4×25= 100 4×25= 100 
38 4×25= 100 4×25= 100 
39 4×25= 100 4×25= 100 







C. Komponen Kebahasaan  
No. 
Komponen 
Jumlah Skor Maksimal 
40 4×25= 100 4×25= 100 
41 9×10= 90 10×10= 100 
42 9×10= 90 10×10= 100 
43 9×10= 90 10×10= 100 















Jumlah Skor Maksimal 
45 9×10= 90 10×10= 100 
46 4×25= 100 4×25= 100 
47 4×25= 100 4×25= 100 
48 9×10= 90 10×10= 100 
49 9×10= 90 10×10= 100 
50 9×10= 90 10×10= 100 
51 9×10= 90 10×10= 100 
52 9×10= 90 10×10= 100 
53 9×10= 90 10×10= 100 






D. Pendekatan Dilemmas Stories 
No. 
Komponen 
Jumlah Skor Maksimal 
54 9×10= 90 10×10= 100 
55 9×10= 90 10×10= 100 
56 9×10= 90 10×10= 100 
57 4×25= 100 4×25= 100 
58 9×10= 90 10×10= 100 
59 9×10= 90 10×10= 100 

























Persentase = 91.66% (sangat valid) 
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Perhitungan Data Hasil Uji Ahli Materi Pembelajaran (Secara Keseluruhan) 
No. 
Indikoator Validitas E-Book 





1 Kelayakan Isi 1750 1900 
2 Komponen Penyajian 1950 2000 
3 Komponen Kebahasaan 1290 1400 
4 Pendekatan Dilemmas Stories 550 600 









































































Distribusi Skor Uji Validitas E-Book dengan Pendekatan Dilemmas Stories 
Menggunakan Software Kvisoft Flipbook pada Materi Reaksi Reduksi-
Oksidasi Oleh Ahli Desain Media 
VALIDATOR 
PERTAYAAN 1 PERTANYAAN 2 
Skala penilaian Skala penilaian 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 0 0 0 0 0 0 0 0 9 0 0 0 0 0 0 0 0 8 0 0 






PERTAYAAN 3 PERTANYAAN 4 
Skala penilaian Skala penilaian 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 0 0 0 0 0 0 7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8 0 0 






PERTAYAAN 5 PERTANYAAN 6 
Skala penilaian Skala penilaian 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 0 0 0 0 0 0 0 0 9 0 0 0 0 0 0 0 7 0 0 0 






PERTAYAAN 7 PERTANYAAN 8 
Skala penilaian Skala penilaian 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 0 0 0 0 0 0 0 0 9 0 0 0 0 0 0 0 7 0 0 0 













PERTAYAAN 9 PERTANYAAN 10 
Skala penilaian Skala penilaian 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 0 0 0 0 0 0 0 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8 0 0 






PERTAYAAN 11 PERTANYAAN 12 
Skala penilaian Skala penilaian 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 0 0 0 0 0 0 0 0 9 0 0 0 0 0 0 6 0 0 0 0 






PERTAYAAN 13 PERTANYAAN 14 
Skala penilaian Skala penilaian 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 0 0 0 0 0 0 0 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8 0 0 






PERTAYAAN 15 PERTANYAAN 16 
Skala penilaian Skala penilaian 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 0 0 0 0 0 0 0 0 9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 0 






PERTAYAAN 17 PERTANYAAN 18 
Skala penilaian Skala penilaian 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 0 0 0 0 0 0 0 0 9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 0 













PERTAYAAN 19 PERTANYAAN 20 
Skala penilaian Skala penilaian 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 0 0 0 0 0 0 0 9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 0 






PERTAYAAN 21 PERTANYAAN 22 
Skala penilaian Skala penilaian 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 0 0 0 0 0 0 7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8 0 0 






PERTAYAAN 23 PERTANYAAN 24 
Skala penilaian Skala penilaian 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 0 0 0 0 0 0 0 8 0 0 0 0 0 0 0 6 0 0 0 0 






PERTAYAAN 25 PERTANYAAN 26 
Skala penilaian Skala penilaian 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 0 0 0 0 0 6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8 0 0 






PERTAYAAN 27 PERTANYAAN 28 
Skala penilaian Skala penilaian 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 0 0 0 0 0 0 0 0 9 0 0 0 0 0 0 0 7 0 0 0 













PERTAYAAN 29 PERTANYAAN 30 
Skala penilaian Skala penilaian 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 0 0 0 0 0 0 0 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8 0 0 






PERTAYAAN 31 PERTANYAAN 32 
Skala penilaian Skala penilaian 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 0 0 0 0 0 0 7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7 0 0 0 






PERTAYAAN 33 PERTANYAAN 34 
Skala penilaian Skala penilaian 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 0 0 0 0 0 0 7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7 0 0 0 






PERTAYAAN 35 PERTANYAAN 36 
Skala penilaian Skala penilaian 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 0 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 0 0 0 0 






PERTAYAAN 37 PERTANYAAN 38 
Skala penilaian Skala penilaian 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 0 0 0 0 0 0 7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8 0 0 










PERTAYAAN 39 PERTANYAAN 40 
Skala penilaian Skala penilaian 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 0 0 0 0 0 0 0 8 0 0 0 0 0 0 0 0 7 0 0 0 






PERTAYAAN 41 PERTANYAAN 42 
Skala penilaian Skala penilaian 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 0 0 0 0 0 0 7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7 0 0 0 






PERTAYAAN 43 PERTANYAAN 44 
Skala penilaian Skala penilaian 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 0 0 0 0 0 0 0 8 0 0 0 0 0 0 0 0 7 0 0 0 






PERTAYAAN 45 PERTANYAAN 46 
Skala penilaian Skala penilaian 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 0 0 0 0 0 0 0 8 0 0 0 0 0 0 0 0 7 0 0 0 






PERTAYAAN 47 PERTANYAAN 48 
Skala penilaian Skala penilaian 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 0 0 0 0 0 0 7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7 0 0 0 













PERTAYAAN 49 PERTANYAAN 50 
Skala penilaian Skala penilaian 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 0 0 0 0 0 0 7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7 0 0 0 






PERTAYAAN 51 PERTANYAAN 52 
Skala penilaian Skala penilaian 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 0 0 0 0 0 0 7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7 0 0 0 






PERTAYAAN 53 PERTANYAAN 54 
Skala penilaian Skala penilaian 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 0 0 0 0 0 0 7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8 0 0 




















Perhitungan Data Hasil Uji Validitas E-Book dengan Pendekatan Dilemmas 
Stories Menggunakan Software Kvisoft Flipbook pada Materi Reaksi 
Reduksi-Oksidasi Oleh Ahli Media 






1 9 10 
2 8 10 
Jumlah 17 20 






3 7 10 
4 8 10 
5 9 10 
6 7 10 
7 9 10 
8 7 10 
9 8 10 
10 8 10 
11 9 10 
12 6 10 
13 8 10 
14 8 10 
15 9 10 
16 9 10 
17 9 10 
18 9 10 
19 8 10 
20 9 10 































21 7 10 
22 8 10 
23 8 10 
24 6 10 
25 6 10 
26 8 10 
27 9 10 
28 7 10 
29 8 10 
30 8 10 
31 7 10 
32 7 10 
33 7 10 
34 7 10 
35 5 10 
36 6 10 
37 7 10 
38 8 10 
39 8 10 
40 7 10 
41 7 10 
42 7 10 
43 8 10 
44 7 10 
45 8 10 
46 7 10 
47 7 10 
48 7 10 
49 7 10 
50 7 10 
51 7 10 
52 7 10 
53 7 10 
54 8 10 












Persentase = 72.05% (valid) 
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Perhitungan Data Hasil Uji Ahli Desain Media (Secara Keseluruhan) 
No. 
Indikoator Validitas E-Book 





1 Ukuran Buku 17 20 
2 Desain Kover Buku 147 180 
3 Desain Isi Buku 245 340 




























































Distribusi Skor Uji Praktikalitas E-Book dengan Pendekatan Dilemmas 
Stories Menggunakan Software Kvisoft Flipbook pada Materi Reaksi 
Reduksi-Oksidasi Oleh Guru 
Satuan Pendidikan  : SMA PGRI Pekanbaru 
Mata Pelajaran  : Kimia 
Kelas/Semester : X/2 
GURU 
PERTAYAAN 1 PERTANYAAN 2 
Skala penilaian Skala penilaian 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 0 0 0 0 0 0 0 0 9 0 0 0 0 0 0 0 0 8 0 0 






PERTAYAAN 3 PERTANYAAN 4 
Skala penilaian Skala penilaian 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 0 0 0 0 0 0 0 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8 0 0 






PERTAYAAN 5 PERTANYAAN 6 
Skala penilaian Skala penilaian  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 0 0 0 0 0 0 0 0 9 0 0 0 0 0 0 0 7 0 9 0 






PERTAYAAN 7 PERTANYAAN 8 
Skala penilaian Skala penilaian 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 0 0 0 0 0 0 0 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8 0 0 










PERTAYAAN 9 PERTANYAAN 10 
Skala penilaian Skala penilaian  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 0 0 0 0 0 0 0 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 






PERTAYAAN 11 PERTANYAAN 12 
Skala penilaian Skala penilaian  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 0 0 0 0 0 0 0 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8 0 0 






PERTAYAAN 13 PERTANYAAN 14 
Skala penilaian Skala penilaian  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 0 0 0 0 0 0 0 0 9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 0 






PERTAYAAN 15 PERTANYAAN 16 
Skala penilaian Skala penilaian  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 0 0 0 0 0 0 0 8 0 0 0 0 0 0 0 0 7 0 0 0 






PERTAYAAN 17 PERTANYAAN 18 
Skala penilaian  Skala penilaian 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 0 0 0 0 0 0 0 0 9 0 0 0 0 0 0 0 0 8 0 0 







Distribusi Skor Uji Praktikalitas E-Book dengan Pendekatan Dilemmas 
Stories Menggunakan Software Kvisoft Flipbook pada Materi Reaksi 
Reduksi-Oksidasi Oleh Guru 
Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 5 Tapung 
Mata Pelajaran  : Kimia 
Kelas/Semester : X/2 
GURU 
PERTAYAAN 1 PERTANYAAN 2 
Skala penilaian  Skala penilaian 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
2 0 0 0 0 0 0 0 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 0 






PERTAYAAN 3 PERTANYAAN 4 
Skala penilaian Skala penilaian  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
2 0 0 0 0 0 0 0 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8 0 0 






PERTAYAAN 5 PERTANYAAN 6 
Skala penilaian Skala penilaian  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
2 0 0 0 0 0 0 0 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8 0 0 






PERTAYAAN 7 PERTANYAAN 8 
Skala penilaian Skala penilaian  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
2 0 0 0 0 0 0 0 0 9 0 0 0 0 0 0 0 0 8 0 0 












PERTAYAAN 9 PERTANYAAN 10 
Skala penilaian Skala penilaian  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
2 0 0 0 0 0 0 0 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 






PERTAYAAN 11 PERTANYAAN 12 
Skala penilaian Skala penilaian  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
2 0 0 0 0 0 0 0 0 9 0 0 0 0 0 0 0 0 8 0 0 






PERTAYAAN 13 PERTANYAAN 14 
Skala penilaian Skala penilaian  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
2 0 0 0 0 0 0 0 0 9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 0 






PERTAYAAN 15 PERTANYAAN 16 
Skala penilaian Skala penilaian  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
2 0 0 0 0 0 0 0 8 0 0 0 0 0 0 0 0 7 0 0 0 






PERTAYAAN 17 PERTANYAAN 18 
Skala penilaian Skala penilaian  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
2 0 0 0 0 0 0 0 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8 0 0 











Perhitungan Data Hasil Uji Praktikalitas E-Book dengan Pendekatan 
Dilemmas Stories Menggunakan Software Kvisoft Flipbook pada Materi 
Reaksi Reduksi-Oksidasi Oleh Guru 
Satuan Pendidikan  : SMA PGRI Pekanbaru 
Mata Pelajaran  : Kimia 
Kelas/Semester : X/2 
A. Aspek Kemudahan Penggunaan  






1 9 10 
2 8 10 
3 8 10 
4 8 10 
5 9 10 
Jumlah 42 50 
 






6 9 10 
7 8 10 
Jumlah 17 20 
 
 






8 8 10 
9 8 10 







































10 9 10 









11 8 10 
12 8 10 
Jumlah 16 20 
 






13 9 10 
14 9 10 
15 8 10 
16 8 10 
17 9 10 
18 8 10 



































Persentase = 85% (sangat valid) 
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Perhitungan Data Hasil Uji Praktikalitas Oleh Guru  (Secara Keseluruhan) 
No. 
Indikoator Validitas E-Book 














3 Daya Tarik 9 10 
4 Manfaat 16 20 
5 Penilaian Cerita dilema 51 60 














Persentase = 83.88% (sangat valid) 
288 
  
Perhitungan Data Hasil Uji Praktikalitas E-Book dengan Pendekatan 
Dilemmas Stories Menggunakan Software Kvisoft Flipbook pada Materi 
Reaksi Reduksi-Oksidasi Oleh Guru 
Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 5 Tapung 
Mata Pelajaran  : Kimia 
Kelas/Semester : X/2 
A. Aspek Kemudahan Penggunaan  






1 8 10 
2 9 10 
3 8 10 
4 8 10 
5 8 10 
Jumlah 41 50 
 






6 8 10 
7 9 10 
Jumlah  17 20 
 
 






8 8 10 
9 8 10 






























Persentase = 80% (sangat valid) 
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10 9 10 









11 9 10 
12 8 10 
Jumlah 16 20 
 






13 9 10 
14 9 10 
15 8 10 
16 8 10 
17 8 10 
18 8 10 



































Persentase = 83% (sangat valid) 
290 
  
Perhitungan Data Hasil Uji Praktikalitas Oleh Guru  (Secara Keseluruhan) 
No. 
Indikoator Validitas E-Book 














3 Daya Tarik 9 10 
4 Manfaat 16 20 
5 Penilaian Cerita dilema 50 60 






































































D.1 Daftar Nama Validator, Guru dan Peserta didik 





DAFTAR NAMA VALIDATOR, GURU DAN PESERTA DIDIK 
No 
Nama Validator, Guru 
dan Peserta Didik 
Keterangan Bidang Keahlian 
1 
Pangoloan Soleman 
Ritonga, S.Pd., M.Si 
Dosen Pendidikan 





Ritonga, S.Pd., M.Si 
Dosen Pendidikan 
Kimia UIN SUSKA 
Riau 
Validator Ahli Materi 
3 Neti Afrianis, M.Pd. 
Dosen Pendidikan 
Kimia UIN SUSKA 
Riau 
Validator Ahli Media 
4 Selfia Wardani R., S.Pd. 
Guru Kimia SMA PGRI 
Pekanbaru 
Guru Mata Pelajaran 
dan sebagai 
Pratikalitas Media      
E-Book Kimia 
5 Okta Fitriani, S.Pd. 
Guru Kimia SMA 
Negeri 5 Tapung 
Guru Mata Pelajaran 
dan sebagai 
Pratikalitas Media      
E-Book Kimia 
 
No Peserta Didik Keterangan Status  
1 Habibi  
Peserta Didik Kelas XI 
MIA 
Peserta didik 1 
2 A Yang Hutri Tajhani 
Peserta Didik Kelas XI 
MIA 
Peserta didik 2 
3 Indah Farastiwi 
Peserta Didik Kelas XI 
MIA 
Peserta didik 3 
4 Gilang Saputra 
Peserta Didik Kelas XI 
MIA 
Peserta didik 4 
5 Putri Oktaviani 
Peserta Didik Kelas XI 
MIA 
Peserta didik 5 
6 Muhammad Riski 
Peserta Didik Kelas XI 
MIA 
Peserta didik 6 
7 Gresia Margaretta S. 
Peserta Didik Kelas XI 
MIA 
Peserta didik 7 
8 Nanda Marhadi 
Peserta Didik Kelas XI 
MIA 
Peserta didik 8 
9 Dion Wijaya 
Peserta Didik Kelas XI 
MIA 
Peserta didik 9 
10 Lusy Ade Pratiwi 
Peserta Didik Kelas XI 
MIA 







(Dokumentasi Wawancara dengan Guru Bidang Studi Kimia 
SMA PGRI Pekanbaru) 
 






(Dokumentasi Guru Kimia SMA Negeri 5 Tapung Saat Mengisi Angket Uji 
Praktikalitas) 
 
(Dokumentasi Peserta Didik Saat Mengisi Angket Respon Peserta Didik 





(Dokumentasi Peserta Didik Saat Mengisi Angket Respon Peserta Didik 











E.1 Prototype Media Pembelajaran  





Deskripsi Prototype Produk E-Book dengan Pendekatan Dilemmas Stories 
pada Materi Reaksi Reduksi-Oksidasi 
Halaman Isi Keterangan 
Cover Judul, gambar yang berkaitan 
dengan materi, nama penyusun, 
pendekatan, judul buku. 
 
Identitas buku Judul buku,  pendekatan yang 
digunakan, nama penyusun, 





Kata pengantar dari penyusun 





Penjelasan singkat mengenai    




Petunjuk e-book Petunjuk penggunaan buku 
elektronik untuk membantu dan 
memandu pembaca untuk 
mengetahui penggunaan e-book 
Terdapat gambar dan 
penjelasan dari beberapa 
poin dari materi sehingga 
diharapkan dapat 
membatu pembaca buku 
elektronik ini 
Halaman x 
Daftar Isi Gambaran isi yang terdapat 
pada e-book 
Berisi seluruh konten 
yang terdapat pada         
e-book yang disertai 
dengan nomor halaman 
Halaman xi 
Daftar Gambar 
Menunjukkan halaman setiap 




Daftar Animasi Video 
Menunjukkan halaman setiap 




KI, KD, dan Indikator 
Pembalajaran 
Deskripsi KI, KD, dan Indikator 
pembelajaran tentang materi 
reaksi reduksi-oksidasi 
Memuat KI, KD dan 
Indikator pembelajaran  
materi reaksi reduksi-
oksidasi yang sesuai 
dengan kurikulum 2013 
Halaman 1 
Cover materi 
Terdapat kover buku dan tujuan 
pembelajaran 
Memuat tujuan 
pembelajaran yang ingin 
dicapai oleh peserta didik 




Halaman Isi Keterangan 
Peta Konsep reduksi-oksidasi dalam e-book 
dan terdapat kata kunci 
reaksi reduksi-oksidasi 
sesuai KI, KD, dan 
Indikator sesuai dengan 
pembelajaran Kurikulum 
2013 dan Kata kunci 
merupakan kata penting 





asi terhadap peserta didik 
Memuat penjelasan 
singkat mengenai contoh-
contoh dalam kehidupan 
sehari-hari yang 
berkaitan dengan materi 
reaksi reduksi-oksidasi 
untuk menarik pembaca 






teori dan lain sebagainya 
mengenai materi reaksi 
reduksi-oksidasi 
Kegiatan 
Kegiatan pratikum yang 





Pendekatan dilemmas stories 








Berisi penjelasan singkat 





Berisi soal-soal evaluasi yang 
berkaitan dengan materi 
Memuat soal-soal tentang 
reaksi reduski-oksidasi 
untuk mengukur hasil 




Berisi daftar referensi yang 








Berisi penjelasan dari uji 
kompetensi untuk meningkat-




Berisi daftar alfatetis istilah-




Berisi daftar kata dan istilah 
sesuai dengan abjad yang 
diikuti dengan nomor halaman 
kata/istilah 
Memuat kata/istilah 
penting yang disusun 
berdasarkan abjad, yang 
memberikan informasi 
mengenai halaman kata/ 







Deskripsi Storyboard Produk E-Book dengan Pendekatan Dilemmas Stories 













2. nama penyusun 







1. tombol balik 
kehalaman 
sebaliknya 
2. tombol balik 
kehalaman akhir 











1. tombol balik 
kehalaman 
sebaliknya 
2. tombol balik 
kehalaman akhir 










1. tombol balik 
kehalaman 
sebaliknya 
2. tombol balik 
kehalaman akhir 


























3. ukuran buku 
4. tahunterbit 
5. judul buku 
Kata pengantar  
 
1. tombol balik 
kehalaman 
sebaliknya 
2. tombol balik 
kehalaman akhir 

















setiap gambar  
1. tombol balik 
kehalaman 
sebaliknya 
2. tombol balik 
kehalaman akhir 















setiap gambar  
1. tombol balik 
kehalaman 
sebaliknya 
2. tombol balik 
kehalaman akhir 






















setiap gambar  
1. tombol balik 
kehalaman 
sebaliknya 
2. tombol balik 
kehalaman akhir 










unsur yang ada 







halaman   
1. tombol balik 
kehalaman 
sebaliknya 
2. tombol balik 
kehalaman akhir 






















3. materi yang 
ingin dicapai  
1. tombol balik 
kehalaman 
sebaliknya 
2. tombol balik 
kehalaman akhir 
























1. tombol balik 
kehalaman 
sebaliknya 
2. tombol balik 
kehalaman akhir 











1. peta konsep 
2. kata kunci 
3. penyampaian 
materi 







5. animasi video 















1. tombol balik 
kehalaman 
sebaliknya 
2. tombol balik 
kehalaman akhir 
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